TESIS

EVALUASI TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
MENGGUNAKAN COBIT 5 DAN ISOVIEC 385040
(Studl Kasus: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Selatan)

Disusun oleh:
Nama : Tubagus Tolfur
NIM 19770209
Konsentrasl  : Informatics Technoprencurship

FROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIRKA
PROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2022



TESIS

EVALUASI TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
MENGGUNAKAN COBIT 5 DAN ISOVIEC 385040
(Studl Kasus: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Selatan)

EVALUATION OF INFORMATION TECHNOLOGY GOVERNANCE
USING COBIT 5 AND ISO/IEC 38500

(Case Study: South Tangerang Clty Communication and Information OfMice)

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh derajat Magister

Disusun oleh:
Nama : Tubagus Toilfur
NIM 19770209

konsentrasl @ Informatics Technoprencurship

FROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIRKA
PROGEAM PASCASARJIANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2022



HALAMAN PENGESAHAN

EVALUASI TATA KELOLA TEKNOLONGT INFORMAS]
MENGGUNARKAN COBIT 5 DAN [SOVIEC 38500
(Studl Kasus: Dinas Komonikasl dan Informatika Kota Tangerang Selatan)

EVALUATION OF INFORMATION TECHNOLOGY GOVERNANCE
USING COBIT 5 AND ISOVTEC 38500

(Case Study: South Tangerang City Communication and Information Office)

Dipersiapikan dan Disusan oleh

Tubagos Toifur
19.77.120%

“Telah Diujikon dan Diperiahansken dalam Sidong Ujian Tess
Program Stadi 52 Teknik Informatika
Progrmm Pazcasarans Universitas AMIKOM Yogyokarin
Seluse 02 Febpumn 2032

Tesis mi teloh diterima sebupm saloh satupersyarstsn
untuk memperoleh pelar Magister Komputer

Yogyakaria, 12 Februari 2022

Rektur

Prof. Dr. M. Sovanto, MM
NIE. 190302001




HALAMAN PERSETUIUAN

EVALUASI TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
MENGGUNAKAN COBIT 3 DAN ISOVIEC 38500
(Studl Kasus: Dinas Komunikasl dan Informatika Kota Tangerang Selatan)

EVALUATION OF INFORMATION TECHNOLOGY GOVERNANCE
USING COBIT 5 AND ISOVIEC 38500
(Case Study: South Tangerang Clty Communication and Information Office)

Dipersiapkan dan Disusun olch
Hﬂ'ﬂi‘l 209

Telah Dyuiiksn h‘:ﬁt‘pt_nn]::nkun dnhm% [..!]lqﬁ. Testh
Program Studi 52 Teknik !m
Frogmm Pascasarjana Liniversites %Mimw
pads har Selass, 02 Februon 2003

Pembimhbing Utama Angmots Tim W
Prof. Dr. Kusrinl, M. kom
Alva M ST, Ph.Db.
Pembimbing Pendumping MK 1913024493
Agung Budi Praseiio, ST., M. Eng. Prof. Dr. Kusrini, M. Kom.
NIK. 190302347 MR 19302106

Tosis i telah diterima sebagm salnh samu persyaratan
untuk memperolel pelar Magister Komputer

Yoprvukartn, Selnsa. 02 Februnrn 2022
DVirektur Program Pascasarjana

Prof. Dr. Kusrini, M. Kom.
NIE. 1903021 (0




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yung bertandatangan di bawah ini,

Nama mahasiswa : Tubagus Toilur
NIM : 19.77.1209
Konsentrasi : Informatics Technoprencurship

Menyatakan bahwa Mﬂmﬂﬂ-ﬂ-ﬂﬂm

Evaluasi Tata Kelola TEKNOLOGI Informasi Menggunakan COBIT 5 DAN
ISO/EC 38500 (Studi Kasus: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Tangerang Selatan),

Posen Pembimbing Utama : Prof. Dr. Kustind, M.Kom.
‘Dosen Pembimbing Pendamping  : Agung Budi Praselio, ST., H.Enn,

- Karya tulis ini adalah benar-benar ASLI disjukan untuk mendapatkan gelar
indm&g baik di Universites AMIKOM Yopyakata maupun di Perguruan
Tinggi Hnn:rl

2. Karya tulls ini merupakan gagasan, rumusan dan penelitian SAYA sendiri,

~ tanpa bantuan pihak fain kecuali arshan dari Tim Dosen Pembimbing

3. Dalam kurya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain, kecuali
secara. Hﬂrdh dengan jelas dicuntumkan schagai scuan dalam naskah dengan
::;cﬁuﬁm ‘nama pengamng dan discbutkan dhlmwl"mtlkl pada karya
‘falis i

4. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini sepenubnya menjadi
tanggung jawab SAYA, bukan tanggung jawab Universias AMIKOM

Yogyakara

5. Pernyataan ini mw. buat dengan sesungguhnya, apabila di kemudian hari
terdapat p n dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka SAYA
bersedia menerima SANKSI AKADEMIK dengan pencabutan gelar yang
sudah diperoleh, serta sanksi lainnya MWE yang berlaku di
Perguruan Tinggi

Yogyakarta, 02 Februari 2022
Yang Menyatakan,

Tubagus Toifur



HALAMAN PERSEMBAHAN

“Untuk
ntuk keluargaku, banyak, insya mengumpulkan
kn;hm
. 1
.: - . L.-. )
- B
'm.

(A




“ga papa semakin menua semakin lupa, bahkan malas, asal jangan lupa sholat™

it



KATA PENGANTAR

Puji syukur dihaturkan kehadirat Allah SWT atas nikmat dan karunianya,
karena atas ridhoNya penulisan tesis ini dapat selesai dengan baik. Sholawat serta
salam penulis sampaikan kepada nabi hesar Muhammad SAW. Alhamdulillah

i s de ' “Evaluasi Tata Kelola

38500 (Studi

pemahaman dalam menyelesaikan penulisan ini.
3. Hanif Al Fatta, SKom., MKom. terimakasih banyak pak sudah
memberikan pencerahan saat seminar proposal.



4. Dr. Arief Setyanto, S.5i., M.T. terimakasih banyak pak, semoga ilmunya
terus bermanfaat bagi orang-orang seperti saya.

5. Alva Hendi Muhammad. ST. MEng. PhD. terimakasih atas
bimbingan, dan koreksiannya, semoga menjadi ladang amal ilmu yang

uruh mahasiswa’i angkats | PIJ May

l”‘:.__ t kete _ - - be Titisin i ibiat
dengan harapan dapat bermanfaat bagi yang membuty



DAFTAR 151

HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PENGESAHAN i
HALAMAN PERSETUJUAN iv

a4dddadaaadad

ey

1.4. Tujuan Penelitian 1n
1.5. Manfaat Penelitian 11
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 12
2.1. Tinjauan Pustaka 12
2.2. Keaslian Penelitian 15




2.3, Landasan Teori 22

2.3.1. Pengertian Evaluasi 2
2.3.2. Pengertian Tata Kelola 2
2.3.3. Pengertian Teknologi Informasi (T1) 3

23510

2.3.6. fnternational Ovganization for Standardization (180) International

Electrotechnical Commission (IEC) 38500:2008 60
23.7. Manajemen Sumber Daya Manusia 63
2.3.8. Seksi Infrastruktur Jaringan dan Komunikasi ..........n. 64

El



2.3.9. Skala Guttman

o

BAB 11l METODE PENELITIAN
3.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

3.21. Wawancaa

68
68
32, Metode Pengumpulun Duta....... 69
69
Ha

i 1 0 5 340 80 424 8 00 M a4 240,

[ i i aad g i daada i

A0 J.ﬁ.ft&}@x".ﬁ"ﬂx!-’:

: R L]

4.7, Reparting the R 10
BAB V PENUTUP 125
5.1. Kesimpulan 125
5.2, Saran 127
DAFTAR PUSTAKA 128




DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Matriks literatur review dan posisi penelitian 15
Tabel 2. § Tabel Penilaian Capability (ISACA, 2014) 65
Tabel 3. 2 RACI Chart EDM04 dan MEAOI 4

Tabel 4. | Pemetaan Enterprise Goal....... ..

._“.,:. T related poals s B0

Tabel 4. 3 Loyl Kapabilias e e i 83
Tabel s "L. = 8 =l P i - . :":'._ FEITTETS M s s a s 000448 --34

Tabel 4. 13 Rekap Jawaban Kuesioner MEAD S 99
Tabel 4. 14 Capability Level EDM04 Ensure Resource Management............. 100
Tabel 4. 15 Capability Level MEAD

Tabel 4. 16 Analisis Gap 103
Tabel 4. 17 GWP & Performance Management 105
Tabel 4. 18 GWP & Work Product Management 105
Tabel 4. 19 Process definition EDM04 106




Tabel 4. 20 GWP & Process Definition c........ssissmisisssisisssisisssiis 107

Tabel 4. 21 GWP & Performance Management 107
Tabel 4. 22 GWP & Process Perfommance ... 108
Tabel 4. 23 GWP Process Definition ; 108

Tabel 4. 24 GWP & Work Product Manag




DAFTAR GAMBAR
Gambar 2. 2 Cakupan COBIT 5 dengan Framework Lain 25
Gambar 2. 3 Principles COBIT 5 27
Gambar 2. 4 Enabler COBIT 5 (ISACA. 2014) 29

Gumbar 2. § Process Reference Model .... . 30
Eﬂm]nflﬁ mplenment: ‘CDE - 32

Gambar 2. 7 G erview (1SAS LA} - 35
i 30
- S 38

S

e _ 2 : ) -~ ?G

==l

4-imﬂmmmm ISR iaaia RECEFERE -H-HHE]

Ganbar 4. 6 Interpretasi EDMBM oo
Gambar 4. 7 Interpretasi MEAD]

Gambar 4. 8 Representasi Pemetaan Capability Level 11

XY



DAFTAR ISTILAH

OPD Organisasi Perangkat Daerah

COBIT Control Objective for Informatior
PAM Process dzvessment Mo
IS0

........



INTISARI

Seksi Infrostruktur Janngan dan Komunikasi, Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Tangerang Selatan. salah satu tugas pokok don fungsinya adalah
memberikan pelayanan, pengelolasn dan pengembangan infrastruktur jaringan
internet terhapap seluruh Organisaasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Tangerang
Selatan, guna memaksimalkan dan menin penggunaan teknologi informasi
tersebut dibutuhkan evalussi tatakelola i informasi. tujuan akhir dan
evaluasi adalah untuk’ mnbenku.w:lﬁhu_ ertimb dalam menentukan atau
membuat kebijakan ﬂﬂullu }'w-w eng: 1 mpum pengumpulan data
yang sistematis,

Metode vang digunaksn pada penclition ini sdalsh kuantitatif dengan
melakukan penye!arasan variable-variable yang diteliti dan fenomena yang terjadi,
selanjutnya dilakukan Preess mmmt Mudelm;kaln Guttman untuk
mengetabui hasil dan c2 level. Penggunaan COBIT 5 pada penelitian ini,
W;I.da domain EDM (Evatuate Direct Momitar) point 04, Ensure Resource
nent dan MEA {Monitor, Eveluate and Asse uﬂﬂﬁﬂﬂh erfor
ance. Hasil dan capability level vang diperoleh . /
pemﬂ%nﬁ:h level 2 Managed Process dengan nilai 2, 3 ﬁhthsar
0,66, Level yang diharapkan oleh Seksi Infrastruktur bemtﬁpnik level 3
Esiablished Progess dengan nilai 3,00. Rekomendasi untuk mencapai Level 3
ﬁgngm Frmmwurk COBIT dan standard 1SOTEC 38500

- pegawai pada DISKOMINFO perlu melakukan ﬁanhun
mmmm (T1). Melakukan sosialisasi lebih lanjut terkait Infrastruktur
jﬂﬁngm supaya kegiatan monitoring dapat berjalan dengan baik efektf dan

Kﬂfﬂ Imw. ‘Evaluasi, Tata l_r..eulgin-r TI COBIT §, ISOAEC 38500, Process
mmmﬂ.mm

xvii



ABSTRACT

Infrastructure Section, faformation  and  Communication Technofogy
Development Division, South Tangerang City Communication and Information
Office, one of the main tasks and functions i to provide services and management
of internet network infrastructure for all Regional Apperatus Orgamizations (OP)
in Souwth Tangerang Citv. The implementmtion of the Infrastructure Section (s
Eml!h'mned'hyﬁe‘prnbfmgf petence that has mot reached the
CORIT 5 framewark and

meni) point 0,
i ia‘.v ebrtaimed
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BAB I

PENDAHULUAN

perubahan proses vang terjadi akibal penggunaan teknologi. untuk mengetahui
perubahan-perubahan tersebut, perlu dilakukan tata kelola teknologi informasi

(Xuenan Ju et al.. 2018).



[

Teknolegi informasi supaya sesuai dengan manfast dan tujuannya
membutubkan tata kelola vang terencana, sehingga penerapan teknologl informasi
dapat diukur tingkat kematangannya guna menjaga dan meningkatkan kualitas
teknologl informasi. Tata kelola teknologl informasi (T1) pada swatu instansi
pemerintahan merupakan tanggung jawab dari prmpinan sebuah instansi, kepala
bidang. kepala seksi sefta struktur organisasi dan kumpulan proses dalam menjamin
teknologi informasi hg;m.w dengan tujusnnya. Kegngalan teknologi
informasi salah satunya adalah tidak terencananya tata kelola Tl eleh pimpinan
serta penangunan T sepenuhnya dilakukan oleh jeknisi (1 Wayan Ordiyasa, 2015).
Teknologi infomrasi merupakan pendorong utama dalam trnsformasi suatu
instansi dalam mencapai visi, misi dan tujuan, selain itu, suksesnya TI harus tenkur
melalui mefnks tata kelola T1 Jogivanto & Abdillah, 2011).

Dalam: mendukung penyelenggoraan teknologi informasi pada mstansi
pemeriniahan, diperlukan tata kelols yang dapat menjamin transparansi, efisiensi
dan efekifitss dalam penvelenggarsan  pemerintahan. ‘Berdusarkan Peraturan
\'lenmﬁnﬂmiﬁuih MNmr 41/PERMENKOMINFO/11/2007,
terdapat Immlnmﬂhkthn yang baik mulai dari perencanaan sistem,
mangjemen investasi, reahmmw sistem hingga pemeliharaan
sistem, Tata kelola teknologi informasi yang baik dapat dilihat dori kondisi suatu
instansi pemerintahan dalam melakukan evaluasi untuk dapat mengetahui
kesuksesan dan pelaksanaan teknologi informasi

Evaluasi tata kelola teknologl informasi merupakan proses pengukuran

terhadap nilai dan teknologi informasi (T1} pada suatu organisasi atau perusshaan,



baik dalam pembangunan hingga pengelolaannya dalam mendukung tujuan dar
organisasi atau perusahaan dan dapat dipertanggungjawabkan oleh dewan dineks
dan manajemen eksekutif (R. Rooswati, 2018). Dalam mengevaluasi tata kelola
teknologi informasi pada suatu instansi atau organisasi dibutuhkan framework yang
tepat, supaya hasit pengukuran dapat dijadikan acuan untuk pembuatan
rekomendasi yang lebih baik, salah saty ﬁ;m_yang dapat digunakan dalam
mengevaluasi fatn kelols Tl adalah Control Objective for Information and Related
Technalogy (COBIT) dan International Organization fir Standardization (1S0) dan
Internationul Electrotechnical Commission (IEC) ISO/AEC 385002008

'EHBIT merupakan  panduan  otan thrlqnﬂm ﬂnhlmusl untuk
mengimplementasikan IT Governance. kerangka kerja ini dapat membantu suditor.
manajemen dan pengguna (user) dalsm menjembatani kebutuhan hisnis, resiko
bisnis dan permasalahan tcknis. Selain itu, COBIT memiliki spekirum proses TI
jiuna-lem"ﬁas dan mendetail dibandingkan dengan lainnya (A. M.. Sutrsno, RS,
& Lim, H. K. (2019). Sedangkan ISOTEC 38500:2008 merupakan standar tata
kelola yang menyediakan prinsip berdasarkan kerangka kerja dengan menyediakan
dukungan Niqkp w’ﬂmﬂm efek_fm'- efisien dan tepat pada suatu
organisasi (A. Khalif Rama; el al, 2020) Selsin it prinsip pada 150/1EC
38500:2008 lebih dapat disesuaikan untuk mendukung pengambilan keputusan,

dimana tiap prinsip mengarah pada apa yang hamusnya terjadi, bukan pada
bagaimana. kapan dan siapa prnsip akan dimplementasikan. (ISOVIEC

38500:200%).



Dinas komunikasi dan informatika (DISKOMINFO) Kota Tangerang
Selatan Sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) baru sesuai Peraturan Daerah
Nomor 8 fahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
memiliki visi dan misi terwujudnya Tangeran Selatan kota cerdss, berkualitas,
berdaya saing berbasis teknologi dan inovasi, bertugas membantu Walikota dalam
melaksanakan urusan’ pemerintahan bidang kemunikasi, bidong informatika,
bidang m#ﬂhww fungsi dari DISKOMINFO Kota
Tangerng Selatan ynitu sebagai perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan,
pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang kominikasi dan
informatika dan bidang persandian.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya DISKOMINFO Kota Tangérang
&Inmmhn setiap program dan kegiataannya sesuai dmgmpﬂ’uﬂnaa.n
yang telsh ditetapkan, akun tetapi terdapat beberapa kendala yang disampaikan
mielalui wiwancara bersama Bapak H. Syaiful Bachri, 8 s0s., selaku Kepala Bidang
Pengembungan Teknologi dan Informasi (PTIK) dan Bapak Ardi Marzan SE..
selaku Kepala Seksi Infrastruktur dan Jaringan Komunikasi, bshwa DISKOMINFO
sebagai OPD yang baru terbentuk pada tahun 2006 memiliki beberapa
permasalshan diantaranyn masih kurangoys kompetensi SDM secara kualitas
maupun kuantitas dalam hal tatakelola !ei'mb.lnéi informasi, belum optimalnya
pemanfaatan teknologi informasi yong tersedia. dikarenakan tidak adanya aturan
baku terkait peningkatan kompetensi yang berupa pelatian atau workshop techadap

pegawai khususnyn pada Sekst Infrastruktur dan Janngan Komunikasi.
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Belum tercapammya Peraturan Walikota Kota Tangerang Selatan Nomor 59
Tahun 2016 tentang montoring. evaluasi dan pengendalian atas infrastruktur dan
jJaringan komunikasi yang sudah berjalan secara periodik, salah satu penyebabnya
adalazh kurangnya koordinasi antar divisi internal Seksi Infrastruktur dan Janngan
Komunikasi maupun antar operator yang ada pada OPD, hal tersebut berdampak
pada lambainys penanganan pfrmlﬁm_jl.rhm jika terjadi kendals karena
kurangnya informasi. Selain permasalahan terscbut, belum pernah dilakukannya
evaluasi untuk 1ata kelola teknologi informasi dengan menggunakan framework
COBIT 5.

Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi menggtnakan Framework
COBIT 5 sebagai alat untuk mengukur kematangan serta memberikan rekomendasi
perbaikan pada sebuzsh orgainsasi telah banyak digunakan oleh para peneliti, karena
ﬁ:ﬂm\uﬂm memiliki hampir selurh enabler atau pemica dalam mﬁ!uku.ng
implementasi pemerintahan yang komprehensif dan nuanajemen sistem perusahaan
IT dan informasi serta dapat dintegrasi dengan framework fain. Penelitian Evaluasi
Tata Kelola Teknologi Informasi Akademik STMIK Dipanegara Makassar yang
dilakukan nhhﬁ,nhmﬁm et al, 2017), pqdlﬁm tersebut dilakukan untuk
mengukur tingkat kematangan penggunasn splikasi sistem informasi akademik
pada STMIK Dipanegara. hasil evaluasi tersebut diketahui bahwa sesuni dengan

penifaisn yang ada di framework COBIT 4.1, tingkat kematangan T1 berada pada
level 2.3 (Repeatable but Intmitive} artinya pada tahap ini, sistem informasi
akademik STMIK Dipanegara sudah dapat melakukan perencanaan, pengelolaan,

dan implementasi sistem berbasis komputer yang lebih terarah. Organisasi memiliki



kebiasaan terpola untuk merencanakan tata kelola Tl vang dilakukan secara
berulang namun belum melibatkan dokumen formal. Domain yang digunakan
dalam penelition tersebul adalah ME (Monitor and Evaluate). rekomendasi
perbaikannyn adalah meningkatkan kualitas kinerja. serta merancang sebuah master
plan.

Penelitian tentang. E\'ﬂuuﬂ:-ﬁwl:wm Sumber Duya Manusia
dan Manajernen Operasional (Aminsh ef, al.2019) pada Binas Komunikasi dan
Informatika Kobupaten Lumajang. penclition tersebut melakukan pengukuran
dengan tahapan proses assesment model padn COBIT 5, serta melakukan pemilihan
respanden menggunakan RACI Chart (untuk mengeiahui kualifikasi dalam menilai
SDM dan pelaksanaan aperasional TT). Menggunakan Fokus domain APOOT dan
DSSOI, ked
(mansged process). terdapat gap sebesar |, dan pembuatan rekomendasinya
B;_lﬁ_i_ﬁl:ﬂnﬁ'hidikntm yang ada pada Framework C ubiﬁmpm.ﬂmamt
(BP) dan Generic Practice (GP) serts Work Prodicts (WP) dan Gemeric Work

m"l{hﬂmw Rooswati & Nila Legowo, 2018) dengan
Judul Evaluation of IT Project Management Governance Using Cobit 5 Framework

mya berada pada level | dan level vang diharapkan adalah level 2

kematangan manzjemen proyek perusahaan dan merekomendasikan penerapan
praktik terbark dalam manajemen proyek mengmmakan framework COBIT 3. Hasil
pemetaan yang dilakukan pada penelitan ini didapatkan 9 domain proses yang
terdapat pada Domam EDM, APO. BAT dan MEA. Rata-rata maturity level pada



keseluruhan domain berada pada level | (Performed Process), target level yang di
harapkan oleh perusahaan adalah level 3 (Established Process). terdapat gap sebesar
2 level, dan penufis membuatkon rekomendasi perbaikan mengacu pada best
practice vang dibenkan oleh COBIT 3.

Penelitian lamnya {Natkson Fandier Saragih et, al., 2019) mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas T Governance pada perusahoan, sebelum dan seswdah
mengemben ghSERSREm SNSRHEERE N dipchiiiatelah. sistern absensi
tersebut dikembangkan kedalam sistem aplikasi mobile membantu para pegawai
mepm khumﬂnlam hal dokumentasi dan laporan. mengontrol jam
hadir, pulang dan ijin, hal tersebut dilakukan karma herkaitan dengan etos kerja dan
upah yang diterima. sebelum dikembangkan apikasi tingkat kematangan T1 berada
pada Jevel 2(Managed Process), setelah dikembangkan nilai kematangan IT berada
pada level 3 (Establishicd Process) penulis jugn membenkan rekomendasi
perbikan tntuk meningkatkan level farget pada Perusahaan.

Penclitian lainya (Angellia Debora Suryawan iﬁmmiﬂf‘?} dengan
judul Information Technology Service Performance Management Using COBIT
and TTIL Frameworks; A Case Study, penclitian fersebut memadukan antara

COBIT 5 dan ITIL 3. mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kematangan
layanan TI Universitas BINUS kepach penggmm sistem informasi, hasil yang

diperoleh menggunakan ITIL 3 level Service Operation, dan level Service Desipgn
dan COBIT 3 Domain Services, Infrastructure, and Application, didapatkan bahwa

antara COBIT 5 dan ITIL 3 terdapat hubungan vang positif dan saling berpengaruh



sebesar 18.4%, sedangkan %1,6% dipengaruhi oleh hal lain. Namun, belum ada
dokumentasi resmi yang jelas dan lengkap.

Penelitian lainnya (Linda Sembilla et, al., 2018} dengan judul Keterkaitan 3
Fokus Aren Tata Kelola Teknologi Informasi Dengen Framework COBIT 5,
COSO, ITIL Dan ISO 38500, Melakukan penelition keterkaitan pada 4 (empat)
frmaework yang sepng digunakan dalam melokoukan Taw Kelola TI (TKTI)
diantaranya COBIT 5. ITIL V3, COSO, IS0 38500, hasilnya Setiap framework
memiliki kelehihan dan kekurangnnya masing-masing; untuk mencapai hasil yang
lebih baik dan memenmuhi semua kebutuhan [T, suatw organisasi dapat
menggunikan kombinasi framework untuk mecapai fujuan dari organisasi.

Berdasarkan pada permasalahan dan penjelasan diatas maka penelin
bermuksud melakukan penclitian untuk mengetshui capability level dan
memborikan rekomentasi perbaikan terkait permasalahan yang sedang dihadapi
pada DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan kh'm;h paia evaluasi dan
monitoring  Seksi Infrastruktur don Jaringan  Komunikasi  Penelition ini
COBIT § pada penelition ini didasari oleh karena COBIT 5 pada dasamya
merupakan framework vang terbuks untuk mengevalussi apapun sehingga dapat
digunakan sebagai kerangka dalam menentukan pemasalahan yang akan dievaluasi
sedangkan 1SOVIEC 38500 merupakan standar tata kelola vang menyediakan
prinsip berdasurkan kerangka kerja dengan menyediakan dukungan terhadap
penggunaan TI secara efektif, efisien dan tepat pada suste organisasi dengan

menggunakan enam (6} prnsip dan tign (3) model utama sehingga dapat



digunakan sebagai pendukung dalam memberikan rekomendasi dari hasil evaluasi
vang akan dilakukan. Penggunaan framework COBIT 5 dan ISO/IEC 38500 dapat

251 menggunakal

1 Seksi

a Kota

a. Penelition ini dilakukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika, Bidang
Pengembangan Teknologi dan Informasi (PTIK) sub Seksi Infrastruktur dan
Jaringan Komunikasi Kota Tangerang Selatan.
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b. Evaluasi tata kelola teknologi informasi (TI) menggunakan framework
COBIT 3. berfokus pudn domain Evaluate, Direct and Monitar (EDM) dan
Manitor. Evaluate and Assess (MEA) dengan satu proses sub domain pada
masing-masing domain: EDM04 Ensure Resource Optimisation (Memastikan
Pengoptimalan Sumber Daya) dan A
Performance and’ Ganformanee (N

EA0 Monitor, Evaluate and Assess
engevalussi dan Menilai Kinerja dan

e m _.;-'. -
.:.‘ : i = ...:“-_. -....I.

iH

a. Mengevaluasi dengan m 1
(PAM) yang terdapat pada framewor
b. Mengevaluasi permasalahan yang dihadapi oleh DISKOMINFO terkait
‘kompentensi pegawai serta koordinasi dan monitoring pada Seksi Infrastruktur
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c. Menganalisa temuan-temuan dan kesenjangan (gap) yang ada dari fingkat
kematangan pada tata kelola teknologi informasi saat ini.
d. Memberikan rekomendasi dengan Framework COBIT 5 serta mengkaitkan

enam prinsip yang ada pada ISO/TEC 38500:2008 terkait kompetensi pegawai




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi Akademik STMIK

Dipanegara Makassar yung dik

Penelitian tentang: r
dan Manajemen Operasional {Aminah et, al..2019) pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lumajang, penelitian tersebut melakukan pengukuran
dengan tahapan proses assesment model pada COBIT 5, serta melakukan pemilihan
responden menggunakan RACI Chart (untuk mengetahui kualifikasi dalam menilai
SDM dan pelaksanaan operasional T1), Menggunakan Fokus domain APOO7 dan

12



D3501, keduamya berada pada level | dan level yang diharapkan adalah level 2
(managed process). terdapat gap sebesar |, dan pembustan rekomendasinya
berdasarkan indikator yang ada pada Framework Cobit 3 diantaranya Best Proctice
(BP) dan Generic Practice (GP) serta Work Produces (WP) dan Generie Work
Product (GWP),

Penelitian beﬁhﬂn}fa [Rahmmnnm:ﬁ& Nilo Legowo, 2018) dengan
gement Governance Using Cobit 5 Framework
in Financing Company, Tujuan ﬂinpme]iunn ini adalah untuk mengukur tingkat

natangan mangjemen provek perusahaan dan merekomendasikan penerapan
prakiik terbaik dalam manajemen proyek menggunakan framework COBIT 5. Hasil
pemetaan yang dilakukan pada penelitan ini didapatkan 9 domain proses yang
terdapat pads Domain EDM, APO, BAl dan MEA. Rata-rata maturity level pada
keseluruhan domain berada pada level | (Performed Process), target level yang di
harapkan oleh perusahann adalah level 3 (Established w,{uﬂumm schesar
2 level, dan penulis membuatkan rekomendasi perbaikan mengacy pada best
practice yang diberikan oleh COBIT 5.

WMIMMEr Saragih et al., 2019) mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas IT Governance pada perusahaan. sehelum dan sesudah

judul Evaluation of IT Project M

mengembangkan sistem absensi. Hasil yang diperoleh setelah sistem absensi
tersebut dikembangkan kedalam sistem aplikasi mobile membantu para pegawai
maupin pimpinan khususnya dalam hal dokumentasi dan laporan. mengontrol jam
hadir. pulang dan ijin, hal tersebut dilakukan kama berkaitan dengan etos kerja dan

upah yang diterima, sebelum dikembangkan upikasi tingkat kematangan T1 berada
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pada level 2{Mamaged Process). setelah dikembangkan nilai kematangan IT berada

pada level 3 (Established Process) penulis juga memberikan rekomendasi
perbaikan untuk meningkatkan level target pada Perusahaan.
Penelitian lainya (Angellia Debora Suryawan & Veronica., 2019) dengan

ata Kelola TI (TKTI)
diantaranya COBIT 5, ITIL V3, €08 38500, hasilnya Setiap framework
memiliki kelebihan dan kekurangnnya masing-masing, untuk mencapai hasil yang
lebih baik dan memenuhi semua kebutuhan IT, suatu organisasi dapat
menggunakan kombinasi framework untuk mecapai tujuan dari organisasi.



2.1, Keaslian Penelitian

Tabel 2, lmm{:ﬂwmﬂﬂm i

Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi n Sﬂﬂn ISOVIEC 38500
15“.“11 Kﬁsw, Dinas Knmﬂnﬁdmmhmm Kota T:mm aeiatam
Mo | Judul p : { Perbandingan
T [ Evalums Tam Kelola | Evaluns iatakelon TT m Fﬁ T Fenchitian werdahuto
Teknologi Informasi .H:ﬁ.n]uln ieknologi | men m | | mengrumakan COBIT 4.1 dan
Akademik Stk informasi framework COBIT 4.1, pmrjjlmﬂsmﬁﬂ ﬁgnnm ME sedungkon poda
Dipanegorn Moksssar | Homf AL m’gmuhm Domaimn ME [(Moniter | poda Domnhmﬂ itian 101 mengrumakan
Fatta. Jurnal | framework cobit and Evahute), ME2 dengan copainm OBIT 3 domain EDM dan
PPEM I 4.1 denpan domain | Pengnmmpulin detenys | pada level 3 {Brefined M_EA serta rekomendasinya
1!&{”} Hﬂ{ﬁhﬂ:‘tnrm}d ihilakukan secors kvd;,scﬂnn.ghu menggumkon COBIT 5 dun
- . Lintuk observest dnn harapan capaian dari ISOVIEC 33800 200 untuk
I 1hngksl | Koesioner, Matunty _hcndu. 'FIB.dl mendapatkan rekomendasi
mi'l} Tevel, dan | Jevel vang diperolch kuﬂ! ix i45 | yang spesifik.
rekomendasi schesar 21 (Ropeatable d| bel
perbaikan, bt Intuitive . yang dil'ﬂm
menvutnkan Sistem rekomendasinyn
imfromase akodemik
a’l‘mﬂmm
banyuk
ik
| mencpE) il 4.5
| Optimared)
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Governance in STMIK | Didit Tnfirrmasi mmlm domain CORIT 5, COBIT 5, dengan metode
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CORIT 5 Fmmework | Utama OS5 pocdn Level 40| domain dilakukan mengrunakan skala guttman,

imtermation) Selanpomys dengan ssumsi domain unfuk rekomendasi.
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2.3, Landasan Teorl
23.1. Pengertian Evaluasl

Evaluasi merupakan suatu proses pengukuran yang menggunakan
instrument dan memberikan nilai dari pencapaian hasil perencanaan yang
digunakan untuk membuat keputusan dalammencapai tujuan (V. R. Aprilia, et, al.,

2011), Tata kelola memastikan kebutuhan, kondisi, dan opsi stakeholder dapat
dievaluasi untuk menentukan tujuan perusahaan yang telsh disepakati. Kemudian,
menetapkan arsh melalui penentuan prioritas dalam pengambilan keputusan serta
memantau kinerja dan kepatuhan terhadap arsh dan tujuan yang telah disepakati



(ISACA, 2014). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tata kelola
merupakan kombinasi proses dan struktur yung diterspkan oleh pamangku
kegiatan organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

liki tiga komponen utams, yaitu perangkat kers

. Rl “m}hmﬂ:[m] Herdasm I T [
 di simpulkan bahwa teknologi informasi (TT) me

Kerangka kerja { Framewerk) T
digunakan untuk menangani atau memecahkan suatn permasalshan melalui
berbagai jenis entitas untuk memastikan bahwa layanan TI bekerja sebagaimana
mestinya sesuai dengan tujuan dan strategis bisnis. Kerangka kerja vang
digunakan pads tata kelola teknologi informasi diantaranya Committee of
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sponsoring  organizations of the treadway commission (COSO), Capability
Maturity Model Integration (CMMI), The Open Group Architecture Framework
(TOGAF), The Infrostructure Library (ITIL), The International Organization for
Standardization (130), Control Objective for Information and Related Technology
(COBIT).




1HiaR

Glmrl_l-w COBIT 5 denww Lain
COBIT 5 dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan penting suatu

sahaan, gambar 2.2 menjelaskan hagaimana COBIT memiliki keterkaitan stau
cakupan dengan framework lain, seperti:

2. Membantu stakeholder dalam menentukan harapan dari informasi dan
teknologi yang dimiliki seperti keuntungan yang lhﬁﬁthpnl. tingkat resiko
* yang dapat diambil, biaya yang dikeluarkan dan prioritis ﬂﬂlm wm nilai

dan rekan TI sepem autsource, pemn&ck; h,lmlﬂm klien dan penyedia
layonan lain, seriz beragem alol mternal dan mekanisme untuk mencapai
kesuksesan dan memberikan nilai tambah yang diharapkan oleh perusahaan;

c. Mengatssi peningkatan jumlah informasi vang signifikan. Informasi periu
dikelola secara efektif sehingga perusahaan dapat menyediakan informasi yang
relevan dan kredibel agar membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang

efisien dan efekif:



26

d.  Mengatasi TI yang semakin penting bagi perusahaan. Seringkali penggunaan
TI pada suatu perusahaan tidak memuaskan sehingga TI dianggap perlu
menjadi bagian penting dari proyek bisnis, struktur organisasi, manajemen
resiko, kebijakan, kemampuan. proses dan lain sebagainya. Sehingga T1 dan
a inovasi dan teknologi baru. Hal

- ]lEIﬂIIIﬁ]] I}ﬂllli.d.m T1 secara men vl
da tata ka&ﬁmjunmmm

pe mmmmm .'.-. ]

Mengintegrasikan semua framework dan panduan ISACA dengan fokus pada
framework COBIT, Val IT dan IT Risk dengan mempertimbangkan BMIS,
[TAF dan TGIF schingga COBIT 5 dapat mencakup seluruh perusahaan dan
menyediakan dasar untuk integrasi dengan framework (standar) lain menjadi
kesatuan framework.



COBIT 5 memiliki 2 komponen yang terdiri dan principles dan enabler
vang bersifal umum dan bermanfaat ontuk semua ukuran perusahaan, batk

komersial ataupun non-komersial.
1.3.5.1. Principles

Dalam mengimplementasikan tata kelola pada sebush perusahaan perlu

dipertimbangkan prinsip-prinsip ubuma yang dimiliki oleh. COBIT 5 (Audit &

®
L)

Association, 2012},

Gambar 2. 2 Principles COBIT 5
COBIT 5 dibangun berdasarkan lima prinsip utama, prinsip-prinsip tersebut
seperti tertera pada gambar 2.3, berikut merupakan penjelasanya:

a. Meeting stakeholder needs, merupakan pendefinisian prioritas untuk
implementasi, perbaikan, dan jaminan. Kebutuhan stakeholder diterjermahkan
kedalam Goal Cascade agar menjadi lebih spesifik, dapat ditindaklanjuti dan
disesuaikon kedalam konteks: njuan perusahaan (enterprise goals), tujuon

terkait IT (IT related goals), tujuan yang akan dicapai enabler | enable goals),



b. Covering enterprise end-to-end, merupakan integerasi tata kelola TI
perusahaan kedalam tata kelola perusahaan. Sistem tata kelola yang diusung
COBIT § dapat menyatu dengan sistem tata kelola perusahaan dengan batk.
Prinsip kedua ini juga meliputi semua fungsi dan proses yang dibutuhkan untuk
mengatur dan mengelola TT perusahagn dimanap
Applying a single integrated framework, merupakan penyelarasan diri dengan

n informasi diproses,

ﬂIElﬂJmthllmmﬂgE ==-l|;r O] ||



penting dalam keberhasilan
tuta kelola dan manajemen pada suatu perusahaan.
. Information merupakan suatu keterangan yang dapat digunakan oleh organisasi
agar kegiatannya berjalan dengan baik.
Service, Infrastructure and application. Layanan, infrastruktur dan aplikasi

merupakan faktor penting yung melibatkan infrastruktur teknologi dan aplikasi
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dalam menyediakan proses dan layanan teknologi infromasi bagi suatu
organisasi.

People, skill and competencies, Omng, kemampuan dan kompetensi
merupakan fakor vang berhubungan dengan individu dalam memenuhi

kebutuhan vang dilakukan untuk mencapai kesuksesan dan membuat

keputusan yang tepat dengan langkah yang tepat.

2.3.5.30 Process Reference Model (PRM)

l.“'l-lll

lm;n-ﬁ

Gambar 2. 4 Process Reference Model
Procesy Reference Mode! COBIT 5 pada gnmh'i.ﬁmfmtmu dua proses

domain utama, hal wersebat dilakukan untok momisshkan atan membedakan antara
governance dan management, berikut penjelasannya:

Tata kelola {(governance) memastikan kebutuhan, kondisi dan  pilithan
stakeholder yang skan dievaluasi untuk menentukan sasaran perusahaan yang
telah disepakati secara seimbang, menetapkan arah melalui penentuan priorotas
dan pengambilan keputusan serta pemantavan kinerja serta kepatuhan terhadap

arah don tujuan yang telah disepakati. (Audit & Association, 2012},
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Governance, berisi 5 proses tata kelola dalam praktis tiap proses evaluasi

{evaluate), pengarshan (direct) dan pemantsuan (monitor) (EDM) yang
terdefinisi.

. Management merupakan rencana manajemen, membangun, menjalankan dan
memantau kegiatan sejalan dengan arshan yang ditetapkan oleh badan tata
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Cambar 2. 5 Implementasi COBIT 5 (ISACA, 2014)
Gambar 2.6 mempakan proses tahapan implementasi dari COBIT 3, berikut

penjelasannya:

a.

Initiate Programme, memupakan tahap pertama yang  dilakukan untuk
mengidentifikasikan penggersk perubshan dan menciptakan keinginan
herubah pada level manajemen ekskutif yang diwujudkan dalam kasus bisnis.
Kejadisn (internal atau eksternal), kondisi, isw, tren, masalsh kinerja,
implementasi perangkat lunak bahkan tujuen dari perusahasn dapat menjadi
faktor penggerak perubahan. Resiko terkait implementasi akan dideskripsikan
dalam kasus bisnis dan dikelols sepanjang siklus hidupnya. Memastikan sikus
yang berkelanjutan ferhadap keuntungan dari program dan perwujudannya
mulai dari menyiapkan,  menjaga dan mengawasi sebuah kasus bisnis
merupakan dasar yang penting untuk pembenaran dan dukungan untuk
memastikan hasil akhir yang baik dalam segala inisiatif, termasuk kegiatan
GEIT.

Define Prablems and opportunities, merupakan tahap kedua yang dilakukan

agar twjuan TI dengan strategi dan resiko perusahaan sejajar serta
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memprioritaskan tujuan perusshaan dan wjuan T1 melalui proses Tl yang
penting. COBIT 5 menyediakan panduan untuk memetakan tujuan perusahaan
terhadap tujuan T1 dengan menggunakan proses Tl dalam penyeleksiannyn.
Dengan mengetahui tujuan perusshasn dan T1, maka diketahui proses apa yang

ahan untuk implementasi.

Kasus bisnis yang dibuat dengan baik dapat membantu dalam memastikan
keuntungan proyek teridentifikasi dan dinwasi secara terus menerus.

e Execute plan, merupakan tahap kelima yang dilakukan untuk mengubah solusi
yang disarankan menjadi kegiatan harian serta menetapkan perhitungan dan
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sistern pemanisuan dalam memastikan akan kesesuaian antara bisnis yang
tercapai dan kinerja vang dapat diukur. Kesuksesan membutuhkan pendekatan,
kesadaran, komunikasi, pengertian dan komitmen dan manajemen tingkat
tinggi dan rasa kepemilikan akan proses T1 dan bisnis yang ikuti.

£ Relise benefits, merupakan tahap keenam yang dilakukan untuk mengelola dan
memantau  pencapdian  dari - peningkatan keuntungan  yang  diharapkan
menggunakan metrik kinerja yang berfokus pada kelanjutan dari pengelolaan
dan praktik manajemen dalam meningkatkan operasi bisnis.

8 Review effectiveness, merupakan tshap ketujuh yang  dilakukan untuk
mengevaliasi kesuksesan secars umum, mgiﬂmlﬂhﬁhh;whnn tata
kelola dan mongjemen leboh jauh serts meningkatkan kebutuban akan

" katan secara terus menerus. Tahap ini memprioritaskan lebih hn)'ak

kesempatan uniuk mendupatkan GEIT.

2.3.55. Pemetaan Balanced Scorecard pada COBIT §

dan pwmbﬂ:n secara cepat, tepat dan kumpn:‘bmﬁf dengan memberikan
pemahaman tentang performance bisnis kepada w_{hhmigina Rooswati &
Nilo Legowo, 2018). Sedangkan menurut balanced scorecard digambarkan sebagai
kerangka pengukuran kinerja yang menyeimbangkan aspek kuantitatif (keuangan)
dan kualitatif (non-keuwangan) selain kondisi internal dan ekstermal yang
mempengaruhi bisnis pada suatu organisasi (Murad et.all, 2018). Berdasarkan

pengertian diatas dapat disimpulkan balanced scorecard merupakan seperangkat



ukuran kinerja yang dapat berupa kerangka pengukuran kinerja vang memiliki
emput bagian yang harus diperhatikan bagi perusahaan, vang terdin dan financial,
customer, internal dan lerning and growth (knowledge),

COBIT mendefinisikan tujuan bisnis yang berkaitan dengan aktivites atau

proses leknologi nformasi pada seatu perusabaan {Sarno, 20009},

Inatder Gmin

Gambar 2. 6 COBIT § Goals Cascade Overview (ISACA. 2014)

Goals  cascade pads COBIT 5  merupakan mekanisme untuk
menterjamahkan kebutuhan stakeholder mmﬁﬁwng disesuaikan dengan
tujuan perusahaan. Gambar 2.7 menjelaskon bagaimana proses COBIT 5 dalam
memetakan goal cascade. Tujuan spesifik pada tiap tingkatan dan area organisasi
dapat mendukung tujuan dan persyoaratan stokeholder sehingga kebutuhan

orgamisasi, solusi dan layanan T1 dapat disefaraskan dengan efektif.
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‘Gambar 2. 7 Mupping Enterprise Goals - IT Related Goals (ISACA_2014)

Doi:mnm mapping enterprise goals pada ganﬂurlﬂ fujuan IT-Reluted
Goals yang terpilih dengan menggunakan kriteria primer (P) atau sekunder (5)
maka dil%ntl'l' process yang relevan pada COBIT 5. Ustuk mencapai tujuan
terkait TI membutuhlkan keberhasilan penerapan dan penggunaan sejumlah enabler
yang mencakup proses, strukiur organisasi dan informast, dan untuk setinp enabler
serangkaian wjoan tertentu yang relevan dapat didefinisikan dalam mendukung
tujuan yang berkaitan dengan TL

Berikut merupakan langkah-langkah dalam menentukan domain menurut

(Fitroh, Siregar, & Rustamaji, 20017):
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a. Data collection and processing then to become company information
Pengambilan data dapat dilakukan dengan cara interview, observasi dan
penyebaran questioner sedangkan untuk pemrosesannya dapat merujuk pada
studi literature yang telah dipelajari;
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Gambar2. 8 Process Reference Model (ISACA, 2014)
Gambar 1.9 Model referensi proses COBIT 5 memiliki keseluruhan 37

proses yang dibagi menjadi dun bagian proses utama yaity Tata Kelola dan
Manajemen. Memiliki detail sub domain dan key governance practice yang dimiliki
oleh masing-masing domain (ISACA, 2014):
1. Evnluate, Direct & Monitor (EDM)
Proses tata kelola ini bertujuan untuk mengevaluasi, memberikan arahan
kepada TI dan memontau hasil Proses im berknitan dengan twjuan tata
pemangku kepentingan dalam melakukan penilaian, optimasi resiko dan
sumber daya yang mencakup prakiek dan kegiatan untuk mengevaluasi pilihan
strategis sertn memberikon arahan don pemantauan techadap T1. Domain EDM
ni memiliki § sub domain yang terdin dari:
g EDMOl Enswre Govermance Setting and Mainienance adalsh proses
menganalisa keperluan tata kelola Tl perusahaan menempatkan dan
memelihara keefektifan struktur vang ada, prinsip. proses dan prktiknya.

Proses ini memiliki 3 key govemnance practice yang terdiri dari:
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EDMOLOD Evaliate The Govermance System, EDMO1.02 Direct The
Govermanee Svxtem, EDMO1.03 Manitor The Governance Syxtem.

EDMO2 Ensure Benofit Delivery adalah proses mengoptimalkan nilai
kontribusi bisnis dari bisnis proses, IT service dan IT Asset yang
n T1 sesumi dengan biaya dari

kemampuan T1 yang memadar baik
mendukung tujuan perusahaan tujuan perusahaan secara efektif dengan
biaya yang optimal. Tujuan dari proses ini adalah memastikan sumber
daya yang dibutuhkan terpenuhi secara optimal, baik penckanan pada
biaya serta memastikan keuntungan yang bertamabah dan kesediaan dalam

perubahan untuk masa depan. Proses ini memiliki 3 key governance



practice yang terdin dari: EDM04.01 Evalwate Resource Management,
EDMO4.02 Direct Resonrrce Management, EDM04.03 Monitor Resouree
Management.

EDMDS Ensure Stakeholder Transparency adolah proses memastikan

rrrrr

a lain: APOOL.01
Define the Organ Extablish Roles and
Respansibifities, APO s of the Management
Swvxtem. APO01.04 Communicate Managemeni Objective and Direction,
APODLOS Optimize the Placement of the IT Function, APO01.06 Define

Information {Data) and System Ovwnership, APOD].0T Manage Comtinual
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Improvement and Process, APO01.08 Maintain Compliance with Policies

and Procedures.

APO02 Manage Swrategy adaloh proses yang menyediakan gambaran

bisnis dan lingkungan T1 saat inl untuk menutai usaha melihat lingkungan

dimasa yang akan datang. Proses ini memiliki 6 key governance practice
derstamd Enterprive Direction, APOD022

id Petformance, APO023

mumicale the ﬁ.ﬁgmm_mdﬂimﬁnﬂ.

Reference Architecture, APOU3.03 Select Opportunities and Solution,
APOO3.04 Architecture Implementation, APO03.05 Provide
Enterprise Architecture Services,

APOO4 Manage Innovation adalah proses dalam menjaga kesadaran akan
tren TI dan layanan sejenis, mengidentifikasi kesempatan inovasi dan
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dengan kebutuhan bisnis. Proses ini memiliki 6 key govemnance practice
yang terdiri dari: APOD4.01 Create and Environment Conductive to
Innovation, APOUO2 Maintain an Understanding of the Enterprise
Enviromment, APOU.03 Monitor and Scan the Technology Environment,

APODM M dsvess the Potential af Emerging Technologies and Innovation

er Imitiatives, APOD4.06

secara adil dan merata. Proses ini memiliki 5 key governance proctice yang
terditi dari: APO06.01 Manage Finance and Accounting, APDOA.02

Priorotise Resource Allocations, APO06.03 Create and Maintain Budeets,

APCD6.M Mode! and Allacate Costs, APCD6.05 Manage Costs.
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g APOO7 Manage Human Resources adalah proses penyedisan yang
terstrukiur untuk memastikan penataan, penempatan, keputusan dan
keterampilan sumber daya manusia yang optimal. Proses ini memiliki 6

key povernance practice yang terdiri dari: APOOT.01 Maintain Adequate

vang mencakup identifikasi, spesifikasi. design, publishing, persetujuan
dan pemantauan layanan TI melalui tingkat layanan dan indikator kinerja.
Proses ini memiliki 8 key governance practice yang terdiri dari: APO09.01

.fd'ml'[ﬁ» Ir Sﬂ-ﬁm, Amiﬂz Catalogue IT-Eﬂn.Ha'n' Services,



APD09.03 Define and Prepare Service Agreements, APOU9.04 Monitor
and Repori Services Levels, APO09.05 Review Services Agreements and
Contracts.

APO10 Manage Supplier adalah proses mengelola layanan terkait TI vang

diberikan oleh semua supplier untuk memenuhi kebutuhan perusshaan

‘hubungan, manajemen kontak

tuk menilai efektifitas

a ferdiri dariz APO11.0]
Establish a Quatity Management Sy ). APO11.02 Define and
Manage Quality Standards, Practices and Procedures, APO11.03 Focus
Ouatity  Management on  Customers, APOLL0Y Peform  Quality
Momitoring, Control  and  Reviews, APOLLO3  Jotegrate  Quality
Management inio  Solution for Dvelopment and Service Delivery,

APOLLOG Ensure Continous Improvement.
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APOI2 Manage Risk adalsh proses mengidentifikasi, menilai dan
mengurangi resiko yang berhubungan dengan TI dalam level toleransi
yang ditentukan oleh manajemen perusahaan secara terus-menerus. Proses
ini memiliki 6 key govemance practice yang terdiri dari: APO12.01

Callect Dara, APO12.02 Analvse Rsi _ APO12.03 Maintain a .ﬂ.iri:?rqﬂl'e,

ine o Risk Management Action

program dan provek dari portofolio investasi yang sejalan dengan strategi
perusahaan dengan cara yang terkoordinasi. Proses ini memiliki 14 key
governance practice yang terdiri dari: BAIDLO] Maintain a Stamdard

Approach for Programme and Project Management, EM{]L&Z Initiate a



Programme, BAI1.03 Manage Stakeholder Engagement, BAIL04
Develop and Mainiain the Programme Plar, BAID1 .05 Lunch and Execute
the Programme, BAIOL06 Manitor, Comtrol and Report on the
Programme Outcomes, BAID].0T Stant wp and Initiate Projects within a
Programme, BAIO1.08 Plan Projeets, BAI01.09 Manage Programme and

BAIGLEL Monitar Yrojech, 12 Munage Praject

Approval of Requirements ¢
BAIO3 Manage Solution
menetapkan dan memelihara identifikasi solusi selaras dengan kebutuhan
perusahaan yang mencakup design, pengembangan. pengadasn dan
bekerja sama dengan pemasok. Proses ini memiliki 11 key governance
practice yang terdiri dari: BAIO.0O! Design High-Level Solutions.

Identification Build adalah proses
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BAIOR.02 Design Detailed Solution Components. BAIO3.03 Develop
Sofutions  Components, BAIDZ.M  Procure Solutions Components,
BAIDR.0OS Build Solutions, BAIW3IDG Perfom Quality Assurance,
BAID3.0T Prepare for Solution Testing, BAI3.0R Evecute Solutions

Testing, BAIDZO Manage e, Reguirements, BAW3 10 Maintain

organisasi yang
resiko. merubah siklus hidup dengan lengkap termasuk stakeholder yang
terkait dalam bisnis dan TI. Proses ini memiliki 7 key governance practice

yang terdin dar: BAIOS.01 Establish the Desive to Change, BAIOS.01
Form MEMPEIWIMI‘EHE_I‘I Temfﬂﬂﬂiﬂ] Commmumicate Desired



Vision, BAI05.01 Empower Role Plavers and ldentify Shart-Term Wins,
BAIDS.01 Enabie Operation and Use, BAID5.01 Embed New Approaches,

BAIOS.01 Sustain Chamges.,

£ BAI06 Manawe Changes adalah proses mengelola semua perubahan vang

Perform a Post - Implementation Review.

h. BAIOE Manage Knowledge adalah proses mempertahankan ketersediaan
dari pengetahuan yang relevan saat ini yang telah tervalidasi dan
terpercaya untuk mendukung seluruh proses aktivitas dan mendukung
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pengambilan keputusan. Proses ini memiliki 3 key governance practice
5@3 terdiri dari: BATOB.O1 Shavimg Cultere, BAIOEO2 fdewmifc and
ﬂﬂnﬁf{ Sources af[r!ﬁ:rfmnﬂm* BAIDE.03 Organise and Cﬂn&:ﬂnf_i:e

Information imto  Knowledee, BAIOBOY Use and Share Knowledge,

03 n amid Control Configuration

ftem, BAID.O4 Produce Statis and Configuration Reporis, BALLDOS
Verify and Review lntegrity of the Configuration Repasitary.



4, Deliver, Service & Support (DSS)

Proses tata kelola ini bertujuan untuk menerima solusi yang akan digunakan
oleh pengguna akhir {end user). Domain ini berfokus pada aspek pengiriman
teknologi informasi yang mencakup bidang pelaksanaan aplikasi dalam sistem
TI dan hasilnya. Domain DSS ini memiliki 6 sub domain yang terdiri dari:

and Fullfil Service Requests,

DSS02. M frvestipate, Diagnose and Allocate  Incidents, DSS02.05
ﬂﬂah\rmﬁkmﬁum Incident, DESO2.06 Clase Service .qu_'n_'l’_rf and

Incidents, DSS02.07 Track Sttux and Produce Reports
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c. DSS03 Manage Problems adalash proses mengidentifikasi dan
mengklasifikasi masslah serta penyebabnya serta menyediakan resolusi
dengan jangka wakiu untuk mencegah terulangnya imsiden dan
memberikan rekomendnsi untuk perbaikan. Proses ini memiliki 5 key

i DSS03.01 Identify and Classify

nose Problems. DSS03.03 Rise

Condwct  Continuity T —
Arrangements, DSS04.08 Conduct Past — Resumption Review.

e. DSS05 Manage Securitv Serviee adalah proses melindung informasi
perusahaan dalam memperiahankan keamanan informasi sesuai kebijakan
keamanan pada perusahaan. Proses ini memiliki 7 key governance practice



vang terdiri dari: DSS05.01 Protect Against Mahware, DSS05.02 Manage
Network and Connectivity Security. DSS05.03 Manage Endpoint Seeuvity,
DSS05.04 Manage User Identify and Logical Access, DSS03.05 Manage
Physical Aevess to IT Awets, DSS05.06 Manage Sensitive Documents and

Output Devices, DSSO30T Monitar the Infrastructure for Security-

Proses tata kelola ini bertujuan. uniu}
pilihan  domain dengan perusahaan dalam menilai kebutuhan
perusahaan dan apakah sistem T1 saat ini masih memenuhi tujuan yang
dirancang dan kontrol yang diperlukan untuk mematuhi persyaratan persturan.
Domain MEA ini memiliki 3 sub domain yang terdiri dari:



& MEAQ] Maonitor Evaluate and Assess Performance and Conformance

adalah proses mengumpulkan. mengevaluasi dan memvalidasi bisnis dan

T1 dengan tujuan proses dan metriks. Selain ftu, mengawasi proses yung
tidak sesumi dengan ketentuan dan tujuan vyang ditetapkan  serta

ldentify and Repart Conwrol Deficiencies, MEA02.05 Ensure that
Assurance Providers arefedependent and  Oualified, MEAQ2.06 Plan
Assurance fnitiatives, MEA02.07 Scope Assurance Initiatives, MEAD2 08

Execute Assurance Initiaiives.
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¢. MEADY Menitor, Evafuate and Assess Complianee with  Extermal
Reguiremenis adalah proses mengevaluasi proses Tl dan mendukung
proses bisnis TI agar patuh pada hukum, regulasi dan perjanjian yang
berlaku. Proses ini memiliki 4 key governance practice vang terdin dari:
MEAG3.O1 Jdentify External Cempliance Requirements, MEA03.02
Optimise Response 10 Extermal  Reguirements, MEAU03.03  Confirm
Estersial  Complignee, MEADI.O4 Obuiin dssurance of External

Compliance,

2.3.5.7. Process Capability Model (PFCM)

Model proses kapabilitas (process capability model) merupakan model yang
mengukur performasi tiap proses fata kelols atmu proses manmjemen serts
mengidentifikasi arca yang perlu ditingkatkan performasinya.

Gambar 2. 9 Model Process Capability Model (PCM) (ISACA, 2014)
Penilaian proses kapabilitas ditunjukkan pada gambar 2.10 proses
kapabilitas dilakukan untuk mengidentifikasi level kapabilitas proses fertentu untuk

kemudian dilakukan peningkatan terhadap kapabilitas proses tertentu.
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2.3.5.8. Process Assessment Model (PAM)

Proses assessment model merupakan model yang digunakan untuk penilaian
kemampuan proses teknologi informasi pada suatu organisasi atau perusahaan
(ISACA, 2012), Model ini terdiri dari 2 dimensi yakni dimensi kapabilitas dan

aih tingkat kapabilitas yang telah ditentukan oleh
Immwmp DEEE KK AT -1|l:1|||_.::

-imprm

Gambar 2. 10 Capability Level and Process Atiributes (ISACA. 2014)



Dimensi kapabilitias dalam model penilaian proses terdiri dari enam tingkat
kapabilitas seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.11, dari enam tingkat
kapabilitas terdapat sembilan atribut proses. Berikut merupakan 6 level capability
level ISACA (2014), yaitu:

a.  Level 0 - Incomplete Process Pada le prmbdumahulﬁhkdﬂctnpkzn

pendeﬁnmanhamumﬂimmu hasi. ‘
£ Level 5 — Optimising Process Pada level ini proses diprediksi agar terus
ditingkatkan untuk memenuhi tujuan bisnis yang relevan pada saat ini dan masa
yang akan dating.
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Menurut ISACA (2012) rating scale pada penilaian capability terbagi
menjadi 4 kategori, yaitu:

a. N — Not achieved (tidak tecapai) Pada kategori ini tidok adanya atau sedikit

bukti atas pencapaian artibut proses tersebut. Range nilai yang diraih berkisar

ed, Informed (RACI) chart merupakan
sebuah metriks dari semua aktivitas dan wewenang dalam mengambil keputusan
vang dilakukan oleh semua orang vang berperan pada proses yang terkait didalam
sebuah organisasi. COBIT 5 menyediakan RACI chart yang dapat membantu dalam

memahami aturan dan tanggung jawab pada setiap proses yang menjadi kunci dari



pengendalian yang efektif (Aminah et, al.,201%). Berikut merupakan peranan yang
ada pada RACI chart:

a, Responsible merupakan seseorang yang melakukan suatu kegiatan atau

mendapatkan  hasil ev

dilakukan dengan pengisian kuestioner yang diberikan kepada pihak terkait
sesuai dengan diagram RACI yang telah ditetapkan sebelum pemberian
kuestioner.



c. Briefing merupakan tahap ketiga yang dilakukan dengan membernkan
pengarahan kepada tim penilal agar memahami masukan (input), proses dan
keluran (output) pada unit atau bagian dari suatu perusahaan atau organisasi
vang okan dinilai. Hal ini dapst dilakukan dengan cora menetapkan jodwal,

hasil laporan evaluasi yang bertujuan untuk memberikan rekomendasi pada
suatu perusahaan atau organisasi yang sedang dievaluasi.



t.3.0. Infernational Organization for Standardization (ISO)/International
Electrotechnical Commission (IEC) 38500:2008

International Organization for Standardization (150) dan International
Electrotechnical Commission (IEC) merupakan badan penetap standar

mereka. Tujuan standar ini adalah untuk memb

ISOVIEC 38300 jalah:
a. Lingkup Cakupan:

Standar ini memberikan prinsip panduan bagi direktur organisasi (termasuk
pemilik. anggota dewan. direkiur, mitra, eksekutif senior atau vang serupa) lentang
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penggunaan Teknologi Informasi (TI) yang efektif, efisien dan dapat diterima
dalam organisasi mereka.

yang berkaitan dengan lavanan informasi dan komunikasi yang digunakan oleh

»  Memberikan dasar untuk evaluasi obyektif dari tata kelola perusahaan T1.

d. Manfaat Menggunakan Standar ISOVIEC 38500
Secara umum standar ini menetapkan prinsip-prinsip untuk penggunzan T1
vang efektif, efisien dan dapat diterima. Memastikan bahwa organisasi mereka



mengikuti prinsip-prinsip ini akan membantu direksi dalam menyeimbangkan
risiko dan mendorong peluang yang muncul dari penggunaan T Berikut prinsip
ISOMEC 38500 (2008):

a.  Prinsip |: Tanggung Jawab

tingkat layanan, dan kualitas layanan yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan
bisnis saat ini dan masa depan.



e. Prinsip 5: Kesesuaian

T1 mematuhi semua undang-undang dan peraturan wajib. Kebijakan dan
praktik didefinisikan dengan jelas, diterapkan dan ditegakkan,
f  Prinsip 6: Perilaku Manusia

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atou tugas yang dilandasi atas
keternmpilan dan pengetashuan serta didukung oleh sikap kerja vang baik pada
pekerjaan yang dilakukan.



2.3.8. 5eksl Infrastruktur Jaringan dan Komunlikas]

Berdasarkan Peraturan Walikota Kota Tangerang Selatan Nomor 59 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerjo Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Tangerang Selstan, otas dasar
tersebut Seksi Infrastruktur dan Jaringan Komunikasi Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Tanperang Selatan menjalankan tupas pokok dan fungsinya
dalam menyusun perumusin dan pelaksanain keﬁ&m sirategis dan teknis
pedoman, norma, standar, prosedur dan kriteria pada. Seksi Infrastruktur dan
Jaringan Komunikasi: melaksanakan pembinaan, pengawnsan, pengendalian,
pemantauan  pelaksanaan urusan  Infrastruktur  dan Jaringan  Komunikasi;
melaksanakan pembinaan, pengawasan. pengendalian. pemantsuan pelaksanaan
tugas pegawai puda Seksi Infrastruktur dan Jarmgan Komunikasi: melaksanakan
layanan pengeloluan akses intemet Pemerintsh Dacrah dan publik: menyediakan
layanan infrastruktur dan jarmgan komunikasi bagi Pemngkat Daerah dan
Pemerintnh Daeroh: menyiapkan tata kelola, manajemen risiko, serta kelaikan
infrastruktur dan jarngan kemunikasi; melaksanakan montoring. evaluasi dan
pengendalian atas infrastruktur dan jaringan komunikasi yang sudsh berjalan secara
periodik; menyelenggarakan pengelolaan naskah Dinas dan arsip di lingkup Seks:
Infrastruktur dan Jaringan Hﬂmﬁﬁ'i.kaﬁi;'mnﬁ'sﬁn lﬂpuran dan melakukan evaluasi
pelaksanaan tugas pegawai pads Seksi Infrastrukiur dan Jaringan Komunikasi.
Seksi in memmliki 4 divisi, diantaranya divisi NOC { Metwenk Operation Center),

divisi aset. divisi troubleshooting (tim penyelesaian permasalahan), divisi aset dan



divisi administrasi, serta terdapat |5 orang staff infrastruktur jaringan dan

komunikassi yang termasuk kedalam 4 divisi tersebut.

2.3.9. Shkala Guitman

Skala Guttmon merupakan skala kumulatif, skala ini pertama kali
diperkenalkan oleh Loms Guttman puhhhln 1916~ 1987, Skala Guttman besifat
undimensional yang mengukur satu dimensi saja dari sstu variable yang multi
dimensi menghasilkan skor binary (0-1) dengan jawaban vang fegas “ya” dan
Stidak™ stan “benar” dan “salak”. Kemudian, dilakukan konfersi terhadap jawaban
vang didapatkan untuk dilakukan normalisasi terhadap hasil konversi yang didapat
dengan membagi total nilai dengan jumlah pertanysan yang dimuat pada tiap
_h\'clﬁ‘j[m Setelah melakukan normalisasi pada hasil konversi, maka Mhlgan
rata-raty dengan membag total nilai jawaban dengan jumiah responden {W'nﬂiimsm
2011
Tabel 2. 2 Tabel Penilaian Capability, fﬁﬁﬂﬁ,lﬁ'ﬁuﬁ

~ tash oo (-Ineamplete Prcess

| 051150 100 | - Performed Process

BREEE T I -Managed Froces
251-3,50 300 2 - Estahlished Process
3F4500 |0 4 4 - Predictable Process
4.51-5.00 500 5 - Dptimising Process

Benkut merupakan momus unfuk menghitung  rekaprtulasi  jawaban
responden dar kuesioner yang dibenkan dengan metode guttman  dalam
menentuknn tingkat kapabilitas pada instansi saat ini.

a. Rumus rekapitulasi dan normalisasi dan jawaban responden



CLi=NLo+NLi+NL2+NL3 NLg=NLs
Keterangan:

domain



NLg = Nilai normalisasi level pada level 0

NLi = Nilai normalisasi level pada level |
NLz = Nilai normalisasi level pada level 2
NL3 = Nilai normalisasi level pada level 3

67




BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

fenomena yang terjadi yang:
Infrastruktur Jaringan Dina
Tangerang Selatan dengan bentuk hasil angka-angka yang memiliki makna atau



3.2, Metode Pengumpulan Data

A.1.1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada karyawan DISKOMINFO Kota
Tangerang Selatan untuk mendapatkan informasi terkait penelitian. kegiatan tanya
jawab ini dilakukan pada tanggal 2

dengan pengamatan baik menjadi partisipan langsung ataupun tidak pada suatu
kegiatan. Observasi dilakukan pada bulan April tahun 2021 pada Kantor
DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan JI. Maruga Raya No.l, Serua, Ciputat,
Kota Tangerang Selatan, Banten [5414. Observasi dilakukan dengan melihat
langsung bagaimana tata kelola TI pada Seksi Infastrukiur Jaringan dan



Informatika. Hasil pengamatan kegiatan operasional telah dikelola dengan baik
sesuai dengan peraturan yang ada, akan tetapi befum adanya evaluasi terkait tata
kelola T1. Kegiatan pengamatan ini dilakukan dengan bimbingan Bapak Ardi
Marzan 5.E.. Selaku Kepala Seksi Infastruktur Jaringan dan Informatika.

3.2.3. Kuestioner

D1 Monitor, Evaluate and Assess Perfo
i dan Menilai Kinerja dan Kesesusian) pada

framework COBIT §
‘analisanya antara lain:
a. Penentuan Capability Level

Tingkst kemampuan pada suatu organisasi yang dinilai, apakah sudah
mencapai tujuan, visi dan misi pada organisasi.



FiL

b. Gap

Dalam sebuah tata kelola (TT) terdapat sebush proses menganalisis gap dan
mengidentifikasi perbaikan yang potensial. Gap yang di maksud yaitu antara posisi
As is dan To be dari proses-proses teknologi informasi (T1) yang dipilib dan dinilai
lalu menetralisikan gap menjadi peluang perbaikan (Sarno. 2009),

Tahapan dan alur penelitian dilakukan tiga tahapan, input, p

ety B



Diagram alur pada gambar 3.1 merupakan proses tahapan-tahapan dalam
melakukan penelitian berikut merupakan penjelasan dari alur penelitian:



1. Initiation
Initiation merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk menjelaskan hasil

identifikasi dari beberapa informasi yang didapatkan. Tujuan dari tahap ini adalah

mendapatkan pemahaman tentang DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan saat ini

dan kebutuhan perubahan pada tingkat manajemen eksekutif

2. Planning the AssesSien

mengawasi proses kinerja, TI dan tujuan yang ditetapkan, menyediakan laporan
tujuan. Daftar pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada responden (Lampiran).

proses domain MEAD] yang 1
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b. Purposive Sampling

Teknik Sampling pada proses domain EDMO4 Ensure Resource
Optimisation (Memastikan Pengoptimalan Sumber Dava) dan MEAO! Monitor,
Evaluate and Assess Performance snd Conformance (Mengevaluasi dan Menilai
Kinerja dan Kesesuaian) ialah purpose sampling dimana sampel yang dipilih di
tentukan dan disesuaikanantara diagram RACI Chart EDM(4 dan MEAO] dengan
struktur organisasi padn seksi Infrastruktur Jaringan dan Komunkasi untuk
dijadikan sshagai responden untuk mengisi kuesioner dalam menentukan tingkat

kematangan vang terdiri dari;
Tabel 3. | RACT Chart EDM04 dm ME&M
1| EDMD4 | Kepaln Bidane PTIEK Rl

dan Kopala Seksi Infrastrukiae R
MEAD] | Jaringsn dan Komuntkos:

Stafi Divisr Aset R3
Staff Divis NOC R4
Davisy/Siaff Infrostrikiue RS

Staff/Dhivist Troubleshooting | Ré
Siafl Drvisi Admanistras: R7

c. Bnefing

Briefing merupakan kegiatan yang dilakulkan pencliti dalam menjelaskan
jadwal penelition kepada pihak DISKOMINFO serta berdiskusi dengan para
responden dalam memahami input, proses dan output penelitian. seperti proses
penilaizn, pengumpulan dokumen-dokumen yang dibutuhkan serta  hasil
rekapitulasi jaweban dan kuesioner yang diberikan, hingga tahap reporting atau

pelaporan.
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d.  Data Collection

Data Collection berasal dari input dan output proses yang sedang ditelit
berdasarkan COBIT 3. Kagiatan ini dapat dijadikan bukti hasil kuesioner apakah
level Infrastrukiur Jaringan dan Komunkas: data benar ada pada tingkat kapabilitas

Pada tahap ini peneliti merekap proses dan hasilnya akan dijadikan
penentuan nilai dan capability level pada DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan.
Kemudian peneliti melakukan pengecekan secara bertahap apakah seluruh
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persyaratan yang harus dipenuhi pada masing-masing level dalam proses tersebut
telah terpenuhi.
g Reporting the Result

Laporan dari hasil evaluasi yang telah dilakukan setelsh i




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1 i vl e et e

Gambar 4. | Pemetaan enterprise goal
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Pada gambar 4.1 menunjukkan pemetaan yang dilakukan dengan cara
menark garis lures point yang menjadi tujuan dan Dinas Komunikas: dan
Informatika ditandai dengan nilai Primary (P}, dibawah ini adalah hasil pemetaan
enterprise goal yang diperoleh dari visi dan misi yang telah dipetakan.

Tabel 4. | PemetaanEnterprise Goal

Mewupodkan kota ¢ | Compliamce ; Primary
tmnprerang -'n'-l-m external lows and
yung cenlas, Repulstions
berktmbitns, dan 6 | Customer-onenicd | Customer | Pramary
bersdaya sam service culiure i
berbasis teknologt |15 [ Compliance with Intermal- Primary
dan inovas: internal policies

16 | Skilled and Learning - Prmary

motivated people aml
Cirorwrih

Terdapat empat point yang diperoleh dari proses pemetaan }ungﬂilkukﬂn‘
ditunjukkan pada tabel 4.1, diantaranya poin nomer 4 Compliance with external
laws and Regulations, setiap kematan yang dilakukan memiliki aturan dan
perdfuran yang sesuni dengan kepatihan hukum yang berlaku, sepert: pemilihan
frequensi radio wireless tidak diperbolehkan menggunakan frequensi BALMON
(Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radia). Poin nomer & Customer-oriented
service culture, berkaitan demgan vist dari Kota Tangerang Selatan dalam
mewujudkan kota vang cerdas dan berkualitss memiliki layanan teknologi
informasi yang dapat di gunakan atau dimanfantkan secara cepat, tepat don effisien.
Poin 15 Compliance with internal policies. dalam pelaksanaannya mengikuti aturan
yang telah ditetapkan oleh peraturan Walikota Tangerang Selatan. poin 16 Skilled

and motivated people. berkaitan atau primary dengan visi Kota Tangerang Selatan



dalam mewujudkan kota cerdas, berkualitas dan berdaya saing dengan memiliki
keterampilan teknologl informasi. Dar ke empal point tersebut selanjutnya
dipetakan kembali untuk memperoleh IT related-goal.

b. [T Related Goals
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Gambar 4. 2 Pemetaan IT related goals



Proses pemetaan [T related goals pada gambar 4.2 menunjukkan relasi
proses yang dipilih berdasarkan primary antara Enterprise goals dan [T related goal
yang ditandai dengan nifai P. berikut adalah proses yang terpilih:

Tabel 4. 2 Pemetaan [T related goals
Enterprisc Goal Primary 1T Related goals
Compliance with external | T compliance and Suppar, for busincss complince with external

lows and Repulations laws and repulibions
Secunty pfinformation, processing mirastructure and applications

Customer-oriented Delivery of IT services in Hinc with business

service culiure

Complance wilh imicrnal | T complmnce and support (or business compince wilh external
Poliies: laws and reznlutinns

| Secunity ol information, proccssing mlrstnietine and applicaions
I IT eompliznce with internal palicies
"Skilled and  motiveted | Competent and motivatod business-and IT perseanc]

people

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa enterprise goal yang berknitan kuat atau
primary (P) dengan IT related goals terdapat delapan point. dari porses IT related
goals tersebut selanjutnya dilakuan pemilihan domain.
¢. . Pemetasn Domain Proses

Proses enterprise goal dan It related goals yang terpilih. tidak semuanya
proses dilakukan pemetaan, karena dalam porses pemeilihan domain, ditentukan
berdasarkan permasalahan yang dialani oleh Dinas Komunikasi dan Informatika,
hal tersebut diperoleh melatui kuafitatif model yang telah dilakukan. Berikut adalah

proses pemilihan domain.
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Gambar 4. 3 Pemetnan IT related goals to domain proses
Pemetaan IT related goals to domain prmiiﬁ.lgiﬁrk:m pada gamhar 4.3
pemetaan tersebut dilakukan dengan carn menarik gu.r:s lurus vertical dan
honzontal, simbol P (primary) memmjukan 1T related goals berlcaitan atau primary
dengan domain proses EDM04 dan MEAQ, pada pemihan domain ini tidak semua
yang primary dengan IT related-goals dilakukan assessment, tergantung permintaan
dari organisasi atay instansi, dalam hal ini Bidang Pengembangan Teknologi dan

Subseksi Infrastruktur dan Jaringan Komunikasi. Hasil wawancara disampaikan



bahwa kendala yang dialami sebagai dinas baru salah satunya tentang pengelolaan
sum a dan monitoring sumberdaya.
4.2, Planning the Assessment

Pada tahap ini dilakukan pembuatan kuestioner dengan domain proses
EDM04 Ensure Resource Optimisation dan/MEAO! Monitor Evaluate and Assess
Performance and Conformance. . Sed gtode perhitungan  kuesioner
i tign (3) key

4.2.1. Pembuatan Kuestloner
Kuestioner yang dibuat berdssarkan aktivitas yang ada pada setiap
subdomain proses EDM04 dan MEAOL. Setiap aktivitas memiliki 6 level yang

harus dijawab oleh responden dengan skala guttman, dimana responden menjawab



dengun va atau tidak pada setiap pertanyaanyi. Setiap pertanyaan memiliki 6 level
kapabilitas ditunjukkan pada tabel 4.3 yang terdiri dari
Tabel 4. 3 Level l{.apahi}ihs




a. EDM04 Ensure Resource Optimisation
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Gambar 4. 5§ RACI Chart EDM4
Gambar 4.5, domain proses yang EDM01 memiliki responden sebanyak dua

terpilih. Berikut merupikan konversi RACI chart EDMO4 dengan struktur
organisasi pada DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan pada seksi Infrastruktur
Jaringan dan Komunkasi, tabel 4.4,

Tabel 4. 4 Konversi RAC] Chart EDM04
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b, MEAD] Monitor Evaluate and Assess Performance and Conformance

Gambar 4. 6 RACI Chart MEAQI
Gambar 4.6. MEAO| memiliki responden sebanyak tujub terpilih, berikut
merupakan konversi RACI chart MEAO] dengan struktur organisasi pada
DISKOMINFO Kot Tangerang Selstan padn pengembangan Infrastruktur
Jaringan dan Komunkasi, tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Konversi RACI Chast MEAO!

Jaringzan K

Sadf Divis et T
Stall il SR ROATIA
MEAQ]@
MEADLO4 ] =
MEADL G5 Sl Dhivisi Infrasirukior Hel nff Developmes CRERR
Sl Divisa Head of TT Chperminoms CIEEEHR
Trubles oot

StafT Thrvmmi sdministran Hend of IT Admmismtion TR




43. Briefing
Peneliti menjelaskan jadwal penelitian kepada pihak DISKOMINFO serta
berdiskusi dengan seksi Infrastruktur Jaringan dan Komunkasi data terkait

a. EDMO4.01 Evaluate Resource Management

Pengalokasian sumber daya yang belum maksimal karena keterbatasannya
Kompetensi yang dimiliki oleh pegawai schingga ada posisi yang kurang sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki.
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Strategi sumber daya Tl terkait pengembangan infrastruktur jaringan yang
hanya diatur secara umum dan belum adanya aturan baku yang spesifik terkait
kapasaitas bandwith dan batasan terhadap sumber daya T1, kegiatan pelatihan yang
tidak menyeluruh karena hanya diperuntukan kepada pegawai yang berstatus PNS
sedangkan pegawai yang berstatus NonPNSde

telah diatur oleh Peraturan Wallikota No 57 Tahun 2016 belum dilokukan secara
utuh karena aturan yang dibuat secara umum dan tidak spesifik baik terkait ruang



dilakukan dengan komunikasi atau dorongan terhadap penerapan strategi
manajemen sumber daya melalui rencana atau aturan yang ditetapkan.
c. EDMO4.03 Moriror Resource Maragement

Pengawasan terhadap alokasi penempatan sumber dova belum dilakukan

Temuan pada MEAO] Monitor Evaluation and Assess Performance and

Conformance, yaitm:



a. MEAOL0! Establish a Manitoring Approach

Identifikasi ‘stakeholder (manajemen tingknt ‘slss) dan keteribatannys
dalam proses Infrastruktur jaringan dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku
akan tetapi informasi terkait Infrastruknur jaringan masih kurang. sebagai konsultan
IT infrastruktur jaringan bagi SKPD dalam menerspkan teknologi informasi.

menghasilkan target vang sesuai. Baik dari mulai perencanaan, analisa usulan,
c. MEAN].03 Collect and Process Performance and Conformance Data



Informasi yang dikumpulkan terkait infrastruktur jaringan masih belum
dilakukan secara utuh, mengakibatkan ketidaksesuaian penanganan permasalahan
yang terjadi dilapangan,

d.  MEAO1.04 Analyse and Report Performance.

Belum adanya dokumentasi terhadap analisa penyebab terjadinya

kan perbaikannys sehingga jika terjadi

penyimpangan dan_bga

i (respon dan [Em] dan
menelusuri penyimpangan yang dilakukan hi mastikan tindakan perbaikan

4.5, Data Validation
Peneliti melakukan pengolahan data responden serta penilaian capability
level pada tahap ini.
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a. Pengelolaan Data Responden

Berikut merupakan hasil jawaban responden dani kuesioner EDM04 dan
MEAO] yang diberikan dengan skals guttman yang kemudian diproses dengan
metode perhitungan yang ada pada guttman.

Tahel 4. 6 Rekap Jawaban Kuesioner EDM04.01

Proses 4 L}
LB
" i i
2 1] (] i}
[ats Korversl 114 057 057 BA7 05T 029
I kst 03] 013 015 0,15 0,15 0=
EOR Peormalisei*Level | G000 L15s nAaj (FE L] LT 5 K
[ awabam 4 | 425 3 | 2 173 | RN e e 4
n K oervers 4 il . n.|Z |0 |3 [ ] il
[Raca Kaoiviers| 1.1L ILET 057 57 5T L R
[ ormmaiisasi L] L2 n1s 15 01% 0%
[ormnhzesr®Level L] 15 .51 L1446 LI LWL
! |[Favwabem B 0| 0] F |V SRR A= i ]
.- R — slo{olelofelalfalzlafz] o
[Hata Konvers 1,45 (LELN] 2w 514 05T 57
Pormniisemi L] (L0 0z XN LI ES 14
Plormubisesi®Leved | 0060 (.00 014 e E] 37 [ |
[ awraban A2 RSN ERNERY| 3 | 4 [ 1 5 i
= [Komyirsi 0 || RNy |0 | 4|01 i
hluL.l Konverm 057 57 na 57 1,14 .86
[ ormualisasi LINES w4 LA 014 0IE w2l
Mormalisesr*Level | 0,00 s w2l 41 (W1 1,03
A3 [Fawabam v i 1 | S - 1 T I el A O - TR o S - B - L
oo vers 1 L] 1 w3 1] Bl o 2 L] 5 il




Tabel 4.6 Rekap Jawaban Kuesioner EDM04.01 (Lanjutan)

Level
Mrvies :! o 1 ] 1 3 1 4 5

vilz [w]r]v[r]y]o[x]z] ¥ ]

- iotn Komversi 57 086G iR 0.0 143

EE¥&IS 0 ormaliss i3 L2 n2n 01,00 33

Peormalises® Level 0K th20 LU L0} 1133 167

swabam z L] 3 2 TR | 4 z 1 2 L]

L]

K.onvers I L] S| Y ] | o 2 £} 2 il

[Haks Kabyersi 037 LEA LUE T 0,29 057 37

Pl s 015 Rk | LI .08 [ 1S

[ errnn e *Lievel LK) 023 L35 () LU T

Tabel 4.6, merupakan reknpitulasi jawaban dari Responden | (R1) Kepala
Bidang PTIK, Responden 2 (R2) Kepala Sek=i Infrastruktur Janngan dan
Komunikasi, Responden 3 (R3) StaffDivisi Asel. Responden 4 (R4) StaffDivisi
NOC, Responden 5 Divisi/Staff Infrastruktur (R5), Responden 6 (R6) StaffDhvisi
Troubleshooting.

Tabel 4. T Rekap Jawaban Kuesioner EDMO4.02

R Ropmie L Nl ¢ -

: | Ty bl
EDMOL2 | R Jawahan 5| 5 5 1 | 4
Kooy, 1.0 : i 5 il sl |wl1]n

Rty Korrveesi (I 1.4 143 143 0,0 a3

Sommalizawd i3 n3a 24 24 il b 0%

Mormalisasi* Level LI LUSE S L) 071 0,04 0,14

B2 Jawahan Elo 3 2 3 2 4 | 4 | d i

Komyersi L I | i 3 0|4 |6 4]d i i

Rata Komversi 1.41 0_Bs DB 1.14 1,14 14

Mrermmadisasi .22 L1 R L 17 ax7

Mormealisasi* Leved nan 013 026 052 L 087

B3 Jawahan 4 2 L] 2 3 | 1] 2 ] | | 4
Kooy ersi d|lo| 2 1] 2 il o N = T T 1




Tabel 4. 8§ Rekap Jawaban Kuesioner EDM04.02 (Lanjutan)

Rata Konversi 114 057 os7 057 0,57 o
Miosrrmalinasi (31 | O ES3IES | OLISIES | 015 015 (10K
Mormalizasi® Level .00 015 )] LIET 0,62 0,18
2] Jawahan L e ;] 1 | 4 | 2 311213
Konyersi L (1] i i i il 4 (i 2 1] 2 i
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Mosrmmalinasi* Level (o0 (RN il L] T L34

Tabel 4.7, merupakan rekapitulasi jawaban dari Responden | (R1) Kepala
Bidang PTIK, Responden 2 (R2) Kepola Seksi Infrastrukiur Jaringan dan
Komunikasi. Responden 3 (R3) StnfffDivisi Asel, Responden 4 (R4) StaffDivisi
NOC, Responden 5 Divisv/Staff Infrastruktur (R3), Responden 6 (R6) StaffDivisi

Troubleshooting, Responden 7 (R7) Staff Divisi Administrasi.




Tabel 4. 9 Rekap Jawaban Kuesioner EDM04.03

Level
Proies (R M |enarsi o 1 2 b 4 5
Y| T|¥|T|E|EY|IT|¥LT|X T
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Tabel 4.8, merupakan rekapitulasi jawaban dari Responden, yang terdin

dari tujuh,



Tabel 4. 10 Rekap Jawaban Kuesioner MEADO1.01

Level
Proses  |Responden Mormmlisa o | 3 ¥ i 5
¥ | LY | T YT Ty || T
lawnban glTlvio|lT|olTlala|lT|o]T
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Dari tabel 4.9 merupakan rekapitulasi jawaban dari Responden | (R1)
Kepala Bidang PTIK, Responden 2 (R2) Kepala Seksi Infrastruktur Jaringan dan

Komunikasi, Responden 3 (R3) Staff'Divisi Aset, Responden 4 (R4} Staff/Divisi



NOC, Responden 5 DivisiStaff Infrastruktor (R3), Responden 6 (R6) Staff/Divisi
Troubleshooting, Responden 7 (R7) Staff Divisi Administrasi.

Tabel 4. 11 Rekap Jawaban Kuesioner MEAG].02

Lewel
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¥ | TAY | T|IY|T|¥|T|¥|T|XY|T
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Dari tabel 4.10 merupakan rekapitulasi jawaban dari Responden | (R1)
Kepala Bidang PTIK, Responden 2 (R2) Kepala Seksi Infrastruktur Janngan dan
Komunikasi, Responden 4 (R4) StafffDivisi NOC. Responden 5 Divisi/Siaff
Infrastruktur (R5). Responden 6 (R6) StaffDivisi Troubleshooting, Responden 7
(RT) Stafi/Divisi Administrasi.

Tabeld, 12 Rekap Jawaban Kuesioner MEAD].03

' ' ‘Eewe
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Dari tabel 4.11 Responden 4 (R4) StafffDivisi NOC. Responden 3
Divist/Staff Infrastruktur (R5), Responden 6 (R6) StaffDivisi Troubleshooting.
Responden 7 (R7) Staff/Divisi Administrasi.

Tabel 4. 13 Rekap Jawaban Kuesioner MEAD1.04

e Level
Proscs  [Responden|  Wormhsas: S| el 2 3 4 ]
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Dari tabel 4.12 Responden 4 (R4) StaffDivisi MOC, Responden 5
Dhivisi/Staff Infrastruktur (R5), Responden 6 (R6) StaffDhivisi Troubleshooting.

Responden 7 (R7} Staff/Thvisi Administrasi.



Tabel 4. 14 Rekap Jawaban Kuesioner MEAQ1.05
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Dari tabel 4.13 merupakan rekapitulasi jawaban dari Responden | (R1)
Kepala Bidang PTIK, Responden 2 (R2) Kepala Seksi Infrastruktur Jaringan dan
Komunikasi, Responden 4 (R4) StafffDivisi NOC. Responden 5 Divisi/Siaff

Infrastruktur (R5). Responden 6 (R6) StaffDivisi Troubleshooting, Responden 7

(BT} StafffDivisi Admimistras:.
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b. Penilaian Capability Level

Berikut merupakan hasil penilaian capability level dan proses domin
EDM{(4 Ensure Resource Management dan MEAD| Monitor Evaluation and Assess
Performance dan Conformance vang diperoleh dan rekapitulasi jawaban responden
yang felah ditentukan oleh RACT Chart.

Tabel 4. 15 Capability Level EDMDS Ensare Resource Management
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Interpretasi Data EDMO4

ET/RADL DL

Gambar 4. 7 Interpretasi EDMO4
Berdasarkan tabel 4. 14 dan gambar 4.6 hasil capability fevel EDMO4 Lirxire

Resaurce Optimization dapat disimpulkan, nilai capability level pada EDM04.01
Evaluate Resotrce Managesment sasl ini bernds pada level | dengan nilai
kematangan 1,96, Capabifity fevel pada EDMIM.02 Direet Resource Mamagement
saal mi berada pada level 2 dengan nilai kematongan 247, Capabifity level pada
EDMOLO1 Momitor Resoririe Matiagement saal ini berada pada level 2 dengan nilai
kematangan 2,13,
Tabel 4. 16 Capability Level MEAG!
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Tabel 4.15 Capability Level MEAOI {lanjutan)
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Gambar 4. 8 Interpretasi MEAO]

Berdasarkan tabel 4.15 dan gambar 4.7 hasil capability level MEAGOI

Monitor Evaluate Assess Performance and Conformance d.l]'J.'lI dis'u:npulkan_ milai

capabiline level pada MEAQ1.0] Extablish a Manitering Approach saat ini berada
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pada level 2 dengan nilai kematangan 2,29, nilai capabifine fevel pada MEAO1.02
St Performance and Confromance Targeis saat ini berada pada level 2 dengan nilai
kematangan 248, nilai capability level pada MEAOLO3 Collect and Process
Performance and Conformance saat ini beradn pada level 2 dengan nilai
kematangan 249, nilai capability level pada MEADL.M Analvse amd Report
Performance and Comformance _saat ini bumh wpada level 2 dengan nilm
kematangan 2,50, nila capability level pads MEAOT 05 Ensiire the Implementation
of Coprective Actions saat ini berada pada level 2 dengan nilai kematangan 2,45,
e Amalisis gap

Berikut merupakan tabel 4.16 analisis gap pada proses domain EDM04
Ensure Resoirce Optimizaton dan MEADL Monitor Evalugtion and dssscss
Porformance and Conformance vang menggambarkan nilai capability Jevel:

Tabel 4, 1T Analisis Gap

Mﬂ-i- 01 Evalnate Resource Hmmg\ mmr
Nilai cigparliliy level saat i adalaki 1,96 ﬂdﬂng&aﬂmw Tepel yane
diburapkan aduluh 3,00 dengan silu maxmum level adalih 5,00 pada proses
Mﬂt mm*mgﬂmmr T:M wtﬂmdﬂ proscs:
ﬁmwmmm daya telh direncanukan, dipentay dan
nzan baik walsupim dotim pelsksamanys befum dilakukan sccara

m

EDMO4.02 Direct Revource Manapement

nilai capahifiy Iﬁmmmﬂlﬂnnﬂlmcm Tevel yang
diharapkan adalah 3,00 dengan mial maximom level adalah 5,00 pada proses
EDMO4.02 Direct Resource Management. Terdapot Gap schezar 0,53 pada proses i
dimzna aroh monzjemen sumber daya telah direncanskan, dipanton don disesumkan
dengan bask wolaupun dalam pelaksannanya bebum dilakukan secara sempurmn




Tabel 4.16 Analisis Gap (Lanjutan}

Sub Domam

ETM4

EDMO4.03 Monitor Rexowrce Manggement

nilan capabily level samt i odalah 2,13 sedmgken mibm expected level yang
iiharapkan adalah 3,00 dengan mla macamum level adalah 5480 pada proses
EDMO4.03 Mowitor Resmrce Monggement. Terdapat Gap sebesar 0,87 poda proses
m dimana monitor manyemen sumber daya telah direncanakom, dipantan don
thsesumikan dengan buk walsupun dolem pelak=annanya belum difakukon secarn
ST

MEAD]

MEADTO Evtghlish o Mownitormg Approoc

| mempemn

Nilaz mpuhh;"lnﬂ siat :wm expecied level yang
dibiraplian adalih 3 00 denigun nalsi maxamum level adalsh = 00 pada proses
MEADO] Fsrab/isk-m Mowitaring dpprooch. Terdspat Gap sehesar 0,71 pada
proscs i dimana penetapan Fﬁlﬂm mumitor felah direneamakan, dipantay dan
ﬂﬂrﬂmkmhmlﬁkﬂm dulom pelaksannnmya belum dilakikon sceara

MEADLD2 5o Perfarmance anid L:mrr.lrmrmn.t?h;ﬁt

‘iharpkan adoluh 3,00 dengan milos moximum level adulal 500 pada proses

Wit capabaliy Tevel snal it adalah 2 3% scdan ks miln ekpected Jevel yang

MEADN].02 Sct Performance amd Conformance Targets. T&ﬁ;ﬁﬁmm
pads proses i dimana penctapan tarpel kinerja don Emuum!ﬂiﬁm
dipantun dan discanikan dengan boik walsopon dolam pelaksenomya belum
shilalukan secam sempuma,

MEADTUS Collec? and Process Pegfrmnce wnd Confirmanoe Doafa

;iﬁh:qﬁm odalah 3,04 dengen mibn moxmum level .IHﬂIS,lI.I pada proses

nilai capabitiy fevel snot inr adalah 240 sedanghon mia pecled fevel vang

MEADI 03 Callect and Process Perfrmance and Ldﬂﬂmmm 'fmhpu‘l Gap
schesur (151 pads proses mi dimamn pengumpulan dan memproses J.nnhklju dun
kescanmian telah direncanakan, dipantan dan discsaatkan dengin haik waloupun
dalum pelaksynannyn belim dilnkukon secara sempurm

| MEADLDS Analive and Report Prerfarmunce

MEADT0 nalyre and Renart Performance. Terdapat Gap schesar 0,50 pada proses

Nl capehifiy fved snat mi adalnh 2,50 sedun pon nila expeceed level yang
lﬂlﬂiﬂlﬂ Mm&mnﬂn muximum devel adalsh s (0 pada proses

i dfimana analisa don laporn kincga te]ah dhrencanakan, dipantau dan discsuatkan
denpan batk w uluwﬂlppdﬂmyhhn elilabuban sccars sempurmn.

MEADI.05 Ensurer the Teplementation af Corremctive Actions

Wily copabuliv fevel saat i edaloh 2,45 sedonpkan mim expected level yang
diharapkan adalah 300 dengan nils masxemum level adalah 5460 pada proses
MEADL.05 Ensure the implementation of Corregctive Actions. Terdnpal Gap sebesar
11,55 pada proses mi dimann memastikan implemestes dan tsdakan perbmkan telok
direncanakan, dipantan dan disesuaikan dengan baik walsgpun dalom pelskzanaanya
belum dilakukon secara sempuerma
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4.0, Process Attribute Level

Process attribute level dilakukan dengan mengecek sefiap persyaratan
menurit Generic Product (GPs) dan Generic Work Produce (GWPs) pada COBIT
5 yang harus dipenuhi pads masing-mosing level berdasarkan ketentuan dari
kategori dan hasil penilaian setiap leveloya (level U sampai level 5). Berikut
merupakan kategori pemilaian pada setiap level domain proses EDMDY Ensure
Resource Optimization dan MEAD] Mowitor Evaluate and Aisess Performance and
Conformance:
8. EDMM Enspre Rexoisree Clptimization

Tabel 4. 18 GWP & Performance Management

2.1 Performumes Mamizement . 20209
No | Gl Wk Product Yo | Tidak | Bukm
Ideniiftkzs kebutuhon sumber daya v Tugas. don fungs: sertn
tata kenn DISKOMINFOD

Idemtifikas strater alokas sumber daya v Struktur Crpanmsas

| Jeminfrkasa loriberin kompeiens sumber dava v DButn profile papwz
Idcafifikan permacaluhan pads managemen " LAKIP

sumber dayn
Identifikas restko tindakan penyampangan -

Pada tabel 4.17 performance management EDMO4 dalam memastikan
sumber dava dan T diafokasikon secarn optimal memiliki semua dokumen yang
dibutuhkan. Akan tetupi identifikasi resitko tindakan penyimpangan belum
dilakukan karena penangaran doing by case yang bissa dilakukan.

Tabel 4. 19 GWP & Work Product Management

Process Atiribate 2.2 Work Product Monagement

Mo [ Goal Work Product Yo | Tdek | Bukn

| Kntera hasal kinerpa v LAKIP

1 | Kommikas: dan urahan monjemen sumber ¥ Rapat koordinasi
dayn




Tabel 4.18 GWP & Work Product Management (lanjutan)

Process Adiribute 2.2 Work Product Management

3 Pemanfantan don perernpan strategt v Rencana kegiaton
manajemen sumber daya

4 | Alokas: kompeienst sumber daya ¥

5 Rencans mannjemen restko ierhadop tndakan v
peAYLMIpangIn

Pada tabel 4. | $.work product management EDMO4 terdapat dokumen yang
tidak terpenuhi untuk alokasi kompetensi sumber daya dikarenakan banyak
pegawai yang tidak memiliki |atar belnkang pendidikan di bidang TI sehingga
pengaloknsian untuk kompetensi sumber dayn belum tercupai Serta rencana
manajemen resiko terhadap tindakan penyimpangan dikarenalan penanganan
hanya dilakukin ketika penyvimpangan terjadi pada saat itu.

Berikut  merupakan  tabel pada proses EDMO4 Ensure Resource

Optimization yang disesusikan dengan indikator Process Definition dan Process

Deployment:

Tabel 4. 20 Process definition EDM04

..
Yo [ Tidak | Buku
' LAKIP
1 | Pelahan kompetens: pegzwm v
3 | Dokomentasi  hasd | ldnee v LAKIP
4 | Evalunst kinenn manojémen sumber dava o LAKIP
5 Evnloas resiko tindokan penyimpangza v

Pada tabel 4.19 process definition EDM04 terdapat dokumen yang tidak
terpenuhi untuk pelatihan kompetensi pegawai, dimana sebenamya telah dilakukan
akantetapi hanva diperunfukan kepada pepawai yang berstatus PNS sedangkan

pegawai NonPNS mendominasi jumlahnya pada DISKOMINFO selain i, tidak



107

adanya dokumentasi dari pelatihan yang telah dilakukan. Evaluasi resiko tindakan

penyimpangan yang belum dilakukan karena tidakan vang dilakukan hanya jika ada

permasalahan.

Tobel 4. 21 GWP & Process Definition

Process Attribote 3,1 Process Definiton

e

Mo | Goal Work Product ¥a | Tedak | Bukn
I | Penzowason alokasysumber dayva berdlasarian o
Intur belakong pendidikim vang iépat
2 | Adenya SOF yang menzsiur kinero v
Infrastraldur Jarinran decant mnei
3 | Adonyve shmdar plokost sinnher dava sestim o
dengan ke butnhan

Pada tabel 4.20" process deployement EDMO4 belum terpenuhi semua

dokumen yang berkaitan dengan indikator yang telah ditetupkan.

b. "MEAD] Monitor Evaluste and Assess Performance and Conformance

Berikut merupakan tabel pencapaian level 2 Manage Process pada proses

MEADT Monitor Evalusie and Assess Performance and Conformance yong

disesuaikan dengan indikator Performance Management dan Wark Product

Muanagement:

Pada proses ini Keterlibatan pemangku kepentingan sangat penting sehingga

perlu &ipﬁhuﬁkun untuk menentukan solusi terbaik yang akan diambil dalam
pendekatan pemantauan terhadap pelaporan terkait Infrostruktur Jaringan dan

Komunkasi baik dari persyarstan internal, tujuan dan metrik yang telah disetujui.

Tabel 4. 22 GWP & Performance Management

Process Attribate 3,1 Process Definion

Mo | Groal Work Product Yo | Tidak | Bukn

1 Identifikas kebutuhan pada penpebangmm v Kedudukan, Fangsi dan
Infrastruktur Jannzan tugzs DISKOMINFO

1 | Idenifikas target poda Infrestruktur Jonngan |

Rencana Kegntan
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Tabel 421 GWP & Performance Management (lanjutan)

Process Atinibuie 1.1 Process Dehinion
3 Identafikasa datn Infristrakiur Juningmn v Dofiur Infrastruktur
Jarningan Internet
4 | Idennfikas rencana, peluang don resiko Rencana Kegian
Infrastruktur Janngamn
5 Identifikas masalah ot tmdakan v
penyimpangan pada Infrastruktur Janngan

Pada tabel 421 process performance MEADL terdopat dokumen yang tidak
terpenuhi  untuk wentifikasi masalah atm tindakan penyimpangan  pada
Infrastruktur Jarmgan karena tmdakan penyimpangan yang belum-dilakukan karena
tidaknn yang dilakukan hanyn jika ada permasalahan,

Tabel 4. 23 GWP & Process Performance

bt 3.1 Process Definition =
ork Product Yo [ Tidak [ Bukh
] Tupmn & cakupan [nfrastruktur Janngan v PERW AL N 50
Tahuon 2016
2 | Pemantasiwntirret kinergs Infrastnaktur W LAKIP
Jaringan
3 | Momonng Infrastruktur Jannzen berpalon ¥ Dot Infrastrokiur
jarmpnn Infernet
4. | Rencama somnlisas: terkant koordinast antar v Reneans Kerja
dinas dalam Infresmrukmr Jarmean

Pada tabel 422 work product mansgement MEAO] terdapat semua
dokumen telsh terpenuhi,

Berikut merupakan tabel proses” MEADOT Ensure Resource Optimization
yang disesuatkan dengmn indikator Process Definition dan Process Deployment:

Tabel 4. 24 GWT Process Definition

Process Attribate 3.1 Process Defimition
Mo | Goal Work Produoct Yo | Tidak | Buoksi

1 Penpumpulon data Infrastrukiur JTenngan v Datn Infrastrukiur
Jaringan mpemet
Annhses laporan knera v LAKIP

(]



Tabel 4.23 GWP Process Definition (lanjutan)
Process Atinbuie 1.1 Process Dehmiion
3 Dokumentas: Infrastrukbur Janngon v
4 | Rekomendes: perbarkan kinern v LAKIP
3 Peneclusuren masalah sau tindakan ¥
penyImEpAngILn
6 | Sosiwlisas: koordimas: sntor dings ¥ Surat Edaran
Infrastruktur Janngan

Pada tabel 423 terdopat dokumen yang tidak terpenuhi untuk dokumentasi
pengembangan Infrastruktur Jaringan karens kurangmya informasi yang didapat
dari berbaga dinas terkait Infrastruktur Jaringan yang dikembangkan dan belum
otnu tidak dilaporkan. Penelusuran masalah atou findakan penyimpangan dilakukan
karena tidoakan yang dilokukan hanya jika ada permasalahun,

Tabel 4. 25 GWP & Work Product Management

Proce A T Process Dehinition e

Mo ol Work Prodoct Ye | Tudek | Bukn

1 Albr stayl prosedur proscs Infnestrukisr v Dot Jurinan
Juringmn

2 | Atomn-terkant koordines teriknil Tnfrastruktur | « PERBLE No 11 Talum
Jaringzan Internetdan dots 3005 Pusad Tuggnt 3 dun

4

3 [ Evalugs dan penilamn lerkai kegiian v

Infrastroktur Jannzan Intemnesdan data

Poda tabel 424 process deployement MEAD] belum terpenubi untuk alur
atau prosedur proses Infrastruktur Jaringan Infemetyang belum ada sehingga belum
adanya panduan atau arahan vang jelas terkait bagaimana Infrastruktur Jaringan
Internetdan data ini dilakukan. Selain itu, evaluasi dan penilaian terkail kegiatan
Infrastruktur Jaringan Intemetdan data dimana terbatas pada evaluasi rapat yang
dilakukan dan belum adanya dokumentasi khusus terkait Infrastruktur Jaringan
Internetdan data pada DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan.
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4.7. Reporting the Resulr
4.7.1. Penentuan GAFP
Benkut merupakan gambaran analisis gap tingkat kematangan pada proses
EDM04 Ensure Resource Optimization dan MEAQ! Monitor Evaluate and Assess
Performance and Conformance,
Tabel 4. 26 Penentuan nili Gap
' |

Evirlurte Resowrce Manaromnt ] 3
EDMO4.02 Diret Resouwoe Minggemen! 247 0.53
mm Mivnitor Rexanroe Managemeni 203 [ h 0BT
o Establish o Monioring . S 071
i L
MEADLOE | _
i St Performanii amd B 052
MIASE . Confvmance. Tiargets 248 Y
Galiect and Procesy Parjormamee [
= 2
MEADLDY NG an/oraimce Ditlt 48 300
MEAUVLD [ Emafise and Boport Perfirmancr 250 EFT) 050
> : Ersure the Implomentation of - E . L
HE” =
LS Corrective detions A5 | 300
Toul 235 300 U6t

Pada tabel 4.30 dikatahui bahwa current Jevel (22 is) beradi pada level 2
{managed process) din expected fevel (1o be) berada pada level 3 (estabiish
process) baik pada proses EDMO4 maupun proses MEAD]. Dimana proses dalam
meraih tujuan yang telah ditentukan sudah direncanakan, dipantau dan disesuaikan
dengan batk walaupun dalam pelaksanasnya belum dilakukan secara sempurna.
DISKOMINFO Kota Tangerang Selatan. telah merencanakan kebijakan untuk
meningkotkan kompetensi pegawai serta melskukon koordinasi dan monitoring

terhadap Infrastruktur jaringan infemet di pemerintahan Kota Tangerang Selatan.



1

Berdasarkan hasil perhitungan questioner dan observasi vang dilakukan, maka
didapatkan nilai capability level 2.31 pada Dinas Komunikasi dan Informatika,
Bidang Pengembangan Teknologi dan Informasi (PTIK) sub Seksi Infrastruktur
Kota Tangerang Selatan berada pada level 2.

mgeximeeem feved adalah 5.00

MEADLM Analvse and Report Performance. Terdapat Gap sebesar 0.66 pada

dengan baik walaupun dalam pelaksanaanya belum dilakukan secars sempurna.



4.7.1. Hasll Temuan, Gap dan Rekomendas] EDNIO4

Tabel 4. 27 Hasil Temuan, Kondisi ideal Gap dan Rekomendasi EDMO4

PFroscs Trap Capabality Level

EDMO4.01 Evaluaie Resownce | Current Level (as i) Expeted Level (io be)
Manogement | Evaluast 196 3,000

Munmemen Sumber Duya)
Temuan

Kondis sant ini | Kindis) ideal

Sumherdaya T1 terkaitamirastrukiur
Jaringan internet bebam dilnkukan aturan

ketentunn atau standar operasionad kerja
ftentnng jumlsh dan type pernngkat yang

yang spesifik.seperti: fumlah peranekat dageimrakan setrn besarun bandwith vang
yang harus dipnsany difokisi untuk diterima oleh OPQ
mendapatiean fnyenan miemet, bermpa 2. Rilekukannys pengadwalun miin unik
yumtah peran ghatnya, sertn berapa mieningkatkan pengctahuan, dopat
Kupasitns bendwith yng di termma olch dilakuknn depgan slanng knowledge
O, 3. Ditmtuhkon penambahan pegawm yang

2 Pelsuhan vang dilakukonbelum terpadwal memiliki berbatar belakanp atay
dun direncanskan denpan baik, Keginton pcugcﬂlllm-ﬂlh;l:huhg informas;;
pelatihan dalam linghup teor. belum jumlahnya dmﬁmhdmb&ﬂ:
lepads knsais vang temods dilapangan, ke

3. Aloksst penenempotan sumber doyn 4. Dusiplin dalam mels kol husil Tapomn
momamsaa tidak dirmbangi dengan keginton.
pdgilﬂmm. atan kompelenst surnber 5. Adanyu pturan otan sanks: terhadap
duva yang dibtubkan dikarennkon pegawai vang melokukan penyalsh funaan
kctorbutasun smrber davo manasia yaiz dutam kepiaton pebuyanan jsringmm
tadnk memihki bedator belakang ot indermict.
pengetuiuan dibidong teknokog:
informase.

4. Pelaksanua rencasa ke vang dibon
miemberikan hasil adsu lopom

5 Belim adanye wdentifiknst resiko tedoin
tmndakan penyimpangan vang dilokulon
oleh pemawni dan baznimans
penanZEnanny

Kondist 1deal

Ciap

Meskipun adanya pelunhon vang dilskukan akon tetapi tidak adaya catatan atun dokumentas:

terknit hasil pelotihon vang dilokukon.

Meskipun adenya keterlambaton dolom membenkan hasl laporun okan e teloh
dilakukannye evaluas) manajemen sumber dayva denzam adanya laporan akhir kinena pegewa

(LAKIP).




113

Tabel 4. 26 Hasil Tenmun, Kondisi ideal Gap dun Rekomendasi EDMO4 | lunjutan)

Proses Gap Capahility Level
EDMO4.01 Evafugic Resowrce | Current Level (os ) Expeted Level (1o be)
Manttgement |Evaluasi 1,96 ER]
Mungjemen Sumber Daya)
Rekomendas:
COBIT (18]
. Memboat sdanye sturan . Responsibality { Tengpung Jawab)
baku yang spesifik tenkmt Mengevaluasi dan memonior kompetens: dan smpe vang
kupasitas dan batasan mrnﬂ]l:qw'ﬁnhdnlmn mclukukan Infrastrddur
terhndap somber doya TL Tumuzan Infernet sesumi dengnn kempmpuon yong
2 Mengadikan pelatthan mmmwm alokast sumber
terjadwal u-llﬁ*{l#'l'iu ddavym herdasarkenn Totar belaknng siau penpeishunn yong
PNS dal NonPNS | damiliki sehingea dapat iercopninya tujen vang diburapkan
3. Mombuat encana alokma |2 Stmstepy (Swratepi)
pencRampatan sumber Memhant olur yang jelas ek Infrasirukéur Janngan
.ﬁ'jﬁﬂ?uu: dengnn Intemet yang okan dihﬂ‘.ﬂﬁwﬂi}m d:n{,'a.n bank
Koekpetens: deran kepady SKPD Kots Tungerng Selutan din memzstikan
S pciicrikasan kemumpuan sumber dova T1 yone memadas dengan
'ﬁ'ﬂ.llﬂiﬁlﬂ itaber dia mienpzlak s pelufshan mmmﬂltmh
T kepadu pegswai DNSKOMINFO Kot Tungemng
e ;:nhmkbumhm-a pada Scks Jufnﬂ!ﬂ:ﬂf_%ﬁh
& """‘m b Aguicition {Perolchan) .
Jﬂl'-'i I.I.. B i Menprvahiosi, menparohkan don memoniior sctiup pragect
- . Infrastrukiur Jarmzan Intermel yang akon dibakuknn bask
T[WI! lolnan sumber ol E:mﬂ]ﬁihhlmrEHkaﬂdWHhh
kebutuban 4, Performance | Kmernj
mm‘”mﬂ]- Mengevahuasi, menparahkan, memoniior dus memastikan
5. Membwat rencan target kebumban sumber daya T yang memaci: dalam melakukan
M?‘FM“ .H:imh'uﬂanmgan Mhﬁﬂﬂm};ﬁ kebutuhan ser
thlﬂﬁl;'l mengevaluasi cfckiifims diri kepafisan yang dibuat dalum
e T O
w hasmis yane
3 Conformance (Kenesmamn)
mmm teknolop sesun denpon
Mhm}uﬂm mengzevakzs,
mengarabkan dmn memonitef sejash mana Infrastrukiue
Janngan Internet sesuni dengan undang-undsey dan aturan
yung berlaku pton tidak menvalahi stumn, memantaw
kepatohan dan peryamjian vang dilokwkan sesuni. bak dan
ketepatan waktu dan pelaporan hasil Infrastrukiur Janngan.
6. Human Behaviour {Penbako Manusia)

mengevaluas:, mengarakkan dan memonior kegntan
pelatihan yang dilskukun ager pengetuhoon vang
disampatkan relevan. Kemudion. mengidentrhkasi dan
mengevaluas: penlaky penymmpangan pegawan dalom
kepaatanm T1.
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Tabel 4. 26 Hasil Tenmuun, Kondisi ideal Gap don Rekomendasi EDMO4 | lanjutan)

Proscs Gap Capahility Level

EDM04.02 Direct Resowree | Current Level (os i8] Expeted Level (i be)
Manogement {Aroh 247 3.no0

Mungjemen Sumber Daya)

Temuan

Kondisi sant 1m Kondesi wdenl

-

Penerapan rencans kerja belum dilakukan

secarn maksmal.
Tangpung jawab yang diberikan melalo

1.

Melakukan komumikzs don dorongan
tcrhocdap pencrapon rencons kera yang

ditetapkan,

tugns dan fungzs: belum dilakukan seeim |2 Membumt sturan khusos sehapa tomman
utuh karena atumn yong dibuat secam: dan Peraturan Waltkota Nomor 59 Tahun
umurn dun. idak spesifik butk terkan 2016 terkmt muimnge Linrkup don botzsan
ruang lingkup dm hatsan DISKOMINFO DISKOMINFO Kot Tangerng Selatan
Kota Tangerang Seliten dalam dalamm: pembanzunnn infrastnd s
memgemnbangan nfrastrukur jarngm d juringan
lingkunzan Kom Tanzemng Selaton 3. Songsi atan pencgasan ferkail @NgEUng
3. Kummgnya tanggung jawab dalam juvwnb dalnm memeliliarn as<t
memelihar ascl vong dimiliki karena
belum ndomya abmn atu penetopan dasar
yung berhubungan dengan perfintmymi
samber daya yang dimilik:
g

sk DISKOMINFO belum memiliki aturnn baku terkait perlindungmm aset akonetap
bk DISKOMINFD Koin Tangerang Selstan telah memliki laiporan terkmit penvelmsan
mamnjemen sumber duya don perencunaan kenmmgzan dobom bertuk Eapornn Akuntabilias
Kinerin Instanst Femerintah { LAKIF), Penyelomsan manogemen samber deaya dengan
perenconann keunngan vang ada. contohnys dabam penpodsan gset aing penarmbabon snmber
dnva murmsia pads Seksi Infrostuktur Janingan dan Komunios,

Rekemendas

CORIT 150

I Melakokon kommmkasi [ 1. Responsibility | Tonegung Jowah)
dan dorongan terhadap Mengevaluasi, mengambkan din memonitor rencana kera
pencrpn Tennna kerji " yanp dirancang aear dilaksanskan dengun baik. mulai dan
yang ditetapkan. membunt stratepi vang hums dilakukan hingga laporan

2 Membuat aturan khesos Jang disclesaikin tepat wikiu! Sclain i, merencanakan
sehapnl turunon darn dan menectapian gyt b secarn khusus sehingzn

pernturan Waltkota Kota
Tangerang Sclatan Nomor
59 Tuhun 2016 torkuit
ruang hingkup dan hatasan
dalam pembangunan
wnifrastruktur janngon.
Sangsi g pencgasan
terkuit tnggung javwab
dulam memeliharn aset
v dirmilk

=

pegnwai lebah fokus dan memabwmi tengrpang jowab yang
diberikun.

Strwtepy ( Stratep:)

Seksi Infrastruktor Janogan dan Bomundas:
MSKOMINFO Kot Tangerang Selatan mengevaluzs:,
mengurahknn dan memoenior mncanzan kebijakon dan
rencana pemanfustan misi T1 scsom dengan kebutuhan
dan wjuin vang dictapkon

Aquicition | Perolehan)

Seksi Infrastruktor Janogan dan Komundcas:




Tabel 4. 26 Hasil Tenuun, Kondisi ideal Gap dun Rekomendasi EDMO4 | lanjutan)

Froses Gap Capahility Level

EDMO4.02 Direct Resowrce | Current Level (as i) Expeted Level (1o be)

Manugement (Arah ¥ 5] 300

Mungjemen Sumber Daya)

COBIT 150
serta perl indungan sumber DISKOMINFO Kota Tangering Selatan menpevabuns,
dova vang dimihki mengirahkan don memonior penggumann Teknolog
DISKOMINFO Kotz Informas: sgarmendukung kebutuhan mformas: dan
Tangerang Sclatan agar schuak instant.
dijazs dengan baik, 4 Pefprmance (Kinega)

3. Peociapan hujuan utoma w Satuan Kerja Peranghat
DISKOMINFO yang Daerab (SKPD) atau mmmakm membungun don
dilakebesty secimm haik: mlm mﬁurmtmimmm uniuk
m-hiﬁ!n renigang - menentitkan prioritas dan batssan pada pembanzunan dan
mﬁu'h ditetnpkan, | m:mbmyujmugnﬁmn mﬂlb{uuhl‘.m

4 Penyelarsan mansjemen: |5 Conformance (Kescsuamn)
sumber duya dengon memasniion k:gmmmmm inermet
revcany keusngan pada supaya dilokukan sesuii dengan kebgakan dan sturan

 kegiatan Infrastruk yung berliku, otau odak menyalaln swrn: yang ads.
Jprngan Infernctdan data. Seluin i, mepstenikan u'nhmltmm
- perinjian yung telsh disepakati.
. Human Behaviour (Penilako Manusia)

Seksi Infrastrukiur Janngan dan Komanikas
DISKOMINFD Kotn Tanzerung Selatan mentberikan

arahan, mengevalues dan mﬂm terkai mnggung
Jjawab vang diberiknn agar dengn btk

Tﬂkl 4. 26 Hasil Temuan, Kondizi ideal Gap don R:Wﬂﬂm {fanguion )

Temuan

Kondis sant 1m Feonidisi ikzal

Pengawesan terhodap alokasy |1 Mmhﬂdnp alokasi penempatan
penempatzn sumber duva “sumber dayn bpor dilikukan secarn maksimal don optimal.

betum dilakukon sccar
mizksimal karena belum ada
aheran yang menguioe secara
khusus, den upaya mennngam
mazsalah yang muncul masih
dilakukan secars base on cose
{diperbarki pads saat mmsalah
muncul ) tnpa sdonya
penguwssan yang
beerkelenputnm.

4

melakukmm pengawasan vong berkelanjutan dolnm
penanzanannyz, schinges analisa penyebab don upayo
penangunan yang dildaskan terdokomentas: dan
pernngannanys lebih efcktif dan effisien.
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Tabel 4. 26 Hasil Tenmun, Kondist ideal Gap don Rekomendasi EDMO4 | lunjutan)

Proses CGrap Capabality Level

EDM{H.03 Monitor Resource | Current Eevel [0s 1) Expeted Level (1o be)
Manuzement | Memantau m EXT)

Munmjemen Sumber Duya)

Gap

Meskipun kurangnya kegiutun pencatntan kerknit indaken perbaikon akan 1etapi telah
dilskukanmva tindakan perbagkan wolnopun hanya difnkukon pads sant adonya masalah (doing

by casc)

Rekomendus Rekomendast

COBIT 150

. Melakukan peagnwasan Responsibufity (Tanemung Jowab)
terhadzp alokes Mengevaluasi, menzaralion dm memonitor twrget kinerja
pﬂwmm'hberl.lqh ;ﬁglﬂﬁdﬁﬁpuﬁmﬁ&néﬂlh@gﬁjuwﬁ yang

agar dilakulan seeim diberikun. <

miﬂmi dan optimal Siraicgy (Struicgi)
padda Selosi Infrastrukur Mengevaluns:, mWhm1m pencaparan
Jormgan stan Komumikest tujumn denzan sumbor daya yang dirmeanakon. Selam i,
DISKOMINFO Kot mermverifikos hasil m@lhmm_&:n[mn
Tangerang Sclatan. immninal vy dihorapkan.

2 Melakokm penzawnsan Aguicition [ Perolehan)
terluit target kinerja Menprevalussi, m:nginhk.mﬂn.nmcnmm
dilaknksn zpar vanp dilakukan apsr memberikan hasil vang diharapkan
miemastiken torzct Tk dlalam mvestas: pengadann eset mmapum pelaian
:h]lh_:lh .ﬁh;_::m baik. vang dilakukan,

3. Melakukin pencataton Performance (Kinegn)
aian dekumerizs pada Mengevalunsi, men garahlan dan memeonitor sejsuh mana
permisalahan yang ada Teknolog Informns: mcmﬂ[ﬂﬁﬁ.ﬂﬂmimm dalam
dam trndakan-perbutkan menvediakon mformasi, memantmg alokos sumber doyva
v difakukon, Keputam yang diperiukan sesuu dengan nguan berdussmn prioins
m-]:e-mnunﬂ ARy memanian kq-mlmdwmu kehyakon dan
mengatas permesalshan standar yung diteiapkin, serfa memonine okoras data dan
karenn ndn pedomannys pengrunuan icknolog mfsrmast vang cfisien.
dalary memgiasi Conformance (K esesimian)
permasalahan. Mengevalunst, umrﬂﬁ:-:hl memontor kepatuban

tehadip perfmiian yang telih discpakati baik dan
ktepatan wakiu den keleneknpan loporan terkus

Infrastrukiur Janngan Internet vang dilnkuksn, memantug
agar proses Infrastruktar Jarmean Internetdisesuatkan
denpon prosedur yang sda sertn mematuhs kebijakon
imierond,

Human Behaviowr { Penlako Manusia)

Mengrvalunst, men garahkon don memonitor praktk kerja
agar konsisten dengan yang dilaporkon kepada prmpinan
sesun dengun kebijokan dan prosedur vang berluku
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4.7.3. Hasll Temuan, Gap dan Rekomendasi MEADL

Tabel 4. 28 MEAOI Monitor Evaluate and Assess

Froscs Gp Capability Level

MEADLDI Establish o Current Level (as &) Expeted Level {be bej

Moastaring Approach 230 3.0

(Menctapkan Pendekatun

Pemantmnn ) =

Temunn

Boomadiz1 =ant 1 | Foomds wdenl

1. Informass ferkat prosedur pembapgman [ 1. Melakukan ideniifikas: smkcholder
Infrastrukiur jarngsmn masih kurme {mansiemen tingkat stas) don
dipublikasikin oleh DS KOMINFO keteriibatunnya dabum koondmasi dengan
kepads mstans terkal dinas lun klnsnsnys pada san

2 Penempatnn DISKEOMINFD schayni pembangunan godung, melbhuikan
komsuifiun [T bagi OPD yang akan kominfi sehagai site plin infrastrukeor
mengembangkan |I'I.F.I'n|m Jarngan JaTHERn.
Fﬁ.hﬂ#mgm Instunst Kota Tangerng Ml akukan sosialisesi sgar dipaham olch
Selntun yane masih belum dipahami aleh OPD dulom pembanmman infrestrukiur
OPD lnnnya. Jartngan dan miernet.

Gap

MeSkipun kumngn vy keordmas: antarz OPD dengan DISKOMIKFO dolam nfrastaskor
jl.u'LngnT DSKOMINFD telah melakukan pengumpulan data Infrastruktur janngen yang ade di
linzkumpnn Kootn T perang Selaton walabpon tidak lenphop.

dan internet pada DISKOMINFO.

el s

CORIT 5 IS0

1. Melakkun identifikast stukeholder . Responsibifity { Tangpsm: Fowab)

2. Adanva keterlibatan stakeholers (munapen membuat SOP infrastr e Jurinzan dan
mngknt atas} dolnom mengomunikastkan ImierTely:
lmwﬂlﬂnﬁlﬂmhr 1 Strfegy {Strategr)

melakukan sosialisasi denzan

3 Hﬂﬂuhnnmlmlq[lmw memanfaatkan media icknologi informas.
mmdwhﬁnh-nhnﬂnmmrm 3 Aguiciton {Perglchan)
diketahmi oleh OPD. miemastikon pemaboman terkait kebutuban

4 Membuat kescpokntan vang jelus dalam mﬁuuuh.a'mnglm
Infrastruktur juringan dan dats kerkesit 4. e [Kinerga)
tujuan, kesesuainn. Melakkan analisa kepintan kebutrhan,

3, Adanvo pomanisuan dan evaluas denzan resiko serta mengevalnasy, sumber dava
pendekatan DISKOMINFOD dan alat-als yung dibutuhkan penpgunaan T1 secarm
yarg skan dizunakan wntok penzumpuln efisien.
data dan pelaporan. 3. Conformance { Kesesuaman)

6. Membuat priorizs dan olokssikon sumber kepotuban terhadop aturan yeng berfaku,
dova uniuk pempntowan { pertimbangikan seperti penggunnmn frequens dan
kelaynkan, efiszensa, cfektivitas. don pencmpatan perangkat parmgan.
kernhasiann) dalam Infrastrukiur janngan |6, Human Behaviour { Penibako Mamusia)

Momomitor prekink kinere vang sesuni
dengan proscdur vang ditctopkan
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Tabel 4.27 MEAD] Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses Gup Capability Level
MEADIL02 Sel Performanee | Current Level (25 B) Expeted Level (1o be)
and Conformance Targels 248 .00
{Menctapkan Tarpet Kincrja
dan Kescsuman)
Temuan
Kondis sant im Kondist idenl
1. Belum adanve sosmlesas: secora 1. Melakukon sosialisas: stnu publikas:
menyeleruh terknt Infrastrukiur jpnngon infisrmasi terknit penpernbangan aplikos:
yang skan dibangun danidikembangkan kepada SKPD terkait fungs dar
2 Belum dilabuknnmga idemti fikasi sesiko DISKEOMINED datam pembongunan
terhodop kegmtan Infrastrukiure jaringan infrostraktur mringan don intemet.
yeng tclah diladeukom 2 Mengidentifikest resiko terhadop kegmtan
pengrmbangn il izt ¥an kb
dilakukon.
Gap

. Mcskipun mimimnya publkes bfommas) ferkai Inﬁ'ﬂﬂﬁiﬁr_hmﬂ:ﬂmkumg.u
pengatihuan OPD terkait peran DISKOMINFO schagai penyedin bnfrastrukiur jaringan,
DISKAMENFO telah melakukan sosialisas antar dinns denzon memonfnatkan pertemunmn

aistar dinss-don jurn membetkan surat edaman.

Meeskipun evolons vong dilakukmn terbatus pada mpat kepistan vang dwrencannkan sceom
ml:n_:l*-pl‘_'iirk terkait Infrastruktor janngan akon tetopi THSKOMINFO melakukan
pﬂiﬂh-ﬁl@n rekomendast perbatkan yuriz-ads pada laporan akhir kinerja pegas

(LAKP,

Rekemendns

COBRIT § 150

I Meclakukin sozialisast atos pubfikas I, Responsibility (Tangmmz Jawah)
informass terkant Infrostrukiur jarmgan menigevaltiss) kompetensi dan siapa yeng
I.an.la PO derkady fangss dar MIEnCrEi hmfkuuﬁnnh meTmaniEn
DISKOMINFO sebazsi pempedin lnyanan baguimona hasi dan kinerpanye
Infrastruktar jaringan pada lingkim zm 1 Siraiegy {Stric)
Juileﬂddn, sovssalisnsa terkanit penpembangan aplikas

2 Mengidentifikasi resiko terhadap kegutm sconrmenyelumh kepads OPD,
Infrastruktur jenngan yang teleh mﬂﬁmngm:n restko yang
dilakukan. bﬂkﬂﬂihﬁan pengembangan dan

3. Evaluas padn mpat kemsm yang pﬂnﬁlﬂn'ﬂ MEMmanta pencapaian
direncanakan secur spsifik terkan tujunn yang direncanakan seri
Inifrastrukiur jarmpan vang telsh mengarshknn kebipakon dan rencuna
dhlokukan untuk membenkan penibmnm pemanfantan T1 sesund dengan kebutuban
terhadap proses kegistan dan [nfrastrukoer dun hukum yang berlnku.
jaringan pada DISKOMINFO. 3. Aguiciion {Perolehan)

4 Pengaoan usolon terkait perebahan tarpet memomior resiko dan biava terko

dan kinena yang disesunikan dengan
hukeum atuo repulasi vang berloku pada
kegatan Infrastrukiur janngan dan
intermict.

pembangunon wfrastrokiur sera
memantan investast yung dibenkan apar
sosual dengan kemampuon yvang

dihruphan
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Tabel 4.27 MEAQL Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses

Gap Capability Level

MEAD] .02 Set Performance
and Conformance Targets
{Menetapkan Turpet Kinera
dan Kescsuaian)

Current Level (as 5)

Expeled Level (o be)

148

300

COBIT

150

2

Evaluasi terkait tupuan dan reahsast vang
memadar,

4

L

Performance {Kinerpa )}

mengevaloas, mengarshkan dan
miemonitor kegiatom sostalisas terkan
informasi pembanzunon dan
pengembangun jarngan lebih lanjut haik
torkmt prosedor; kedudukon
HSKOMINFG dan lainnya agar OPD
yanp sk merust stag menrembanzkon
Jarmean dapat berkoordmss: dengan
DISROMINFO sesii dengan peraturan
vang berlgin.

Conformance (Kesesunmn) |
miengevalumst, rengarabian dan
miemonitor scjmb mana TTmemenuhi
undang-undang don stander yeng
diteizpkan pado kegutsn tiafmstraktur
juringzan dan internet denzan mekumisme
yang dimilikl untuk memastrkan bakwa
penpumnan Tl scsusi demgan kewsjthan
vigrelevan.

Human Behaviour {Penlaku Mannsia)
mengevaluas], mengarshian dm
memeanitor prkiik kerju agar korsissen
dan scsai dengan rencana pengzgunaar T1
selringpn dpit disdentiftasi don
dilnporkam (Kabijakan dan prosedur)
kepnda stakeholder.
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Tabel 4.27 MEAD] Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proscs Gup Capability Level

MEADL03 Collect and Currot Level (as i) Expeled Level (1o be)
Process Porformunce ond 249 300
Conformance Data
{Menzumpuolkan dan
Memperoses Data Kmena
dan Kesesunian)

Temuan

Kondis sant 1m Kionafini-idenl

I. Informos: ¥ang dikumpilkon terkart 1. Melakukan pemilaion cfisiensi don
Inifrastrukiur jarmgan mesth belum kescsuminn bechadap intepritas datn vane
dilakukan seetmm utnh dakumpulkan.

Indcgritas dats yanz dikompulkon dinilsl |20 Adanya o verifikes) data, azur terdapad
dengan melakukon l‘ﬂ,ﬂhlﬂm;wpihﬂm kescaniimn st pada laparan skhir
terhadap cfisicn dom kesesummmys
dengsin yang tenudi dilapangan, ahun
Atmpt nidyrva perbedaan dafs awal don
eluta slehir pada laporan,

IJ

Gap

17 Informnss yang dikumpulkon terait Infrastrukior anngan, dimomn OPD Sange Hilak
mclaporkan kezistan Infrastrukter yerigmn yang dilakukan scearn mandin tonpa koordmas:
dengan DISKOMINFO scdangkan jelas ternulis pada Peraturan Walikots Kot Tingerne
Seluinn Nomoe 50 Tahon 2006 teotang momonng, eviluas: dan penpendalian sas
infrastrukturdan jznnenn komumikast

2 Meskipun udunyn perhedaun duta swal dan data akhir pada laposan, DISKOMINFO

Lﬂhpﬂbﬂﬂun terhadap kinerfanya yone dilaporkan mﬂkpuhml&hr kanerf
peizaw [LAKIP)

31 Meskipun lumngmya koordinas: sntars DISKOMINFO defgan GPD teroit Infmstrkiur
Jarman dan duta. DISKOMINFO telah melakukan sosialisss antar dinos dzagan
memanfuatkan periemuan antar dines dan juga memberikan surat edaran

Rekamendasi

COBIT 5 180y

I Mengumpulkun informas: teckai 1. Responsibility (Tangoung fawah)
Infrastruktur jarmgan secarn utuh, menetapkan, mengcvaluasi, Tmngamhkin
terhadap OPD belum miclsporksn leegintan dan memosibor alokos: g jpwah
[mfrastrukiar janngan yong dilokoken- yang diberikan kepada pepawai supays
secarn mandin schinges data yang nformasi yang dikompulkan memiliki
dikumpullkan ereatat dengan baik. intezrites vy baik.

2 Menpumpulkan mformas) terkan 2 Strategy (Strategi )
Infrastrukiur janngan secam utuh, memnasiikan ercapamya tujuen vang
terhadop OPD belum melaporkon keginton diharnpkon, kemuodian dilskukan
Infrestruktur janmean yang dilakokan pencatatan terhadap segaln bentuk kegitan
secarn mandin schinges data yang infrustrukiur paringun don isternet,
thkumpulkan tercatat dengan batk.




Tabel 4.27 MEAQL Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses Gup Capability Level

MEADL03 Colleet and Current Level (25 8 Expeled Level (1o bl

Process Porformunce ond 249 300

Conformance Daty

{Mengumpulkan dan

Memperoses Data Kmena

dan Kesesunian)

3. Melkokun pemifainn efisienst don . Aquicrhon {Perolchan)
lecsesuman terhadap mlegntas data yang Melakukmn cvaheas: dan memonitor
dikumpuolkan. berbagai informas yong nkan dibertkan

4. Penzzobungan dath vang scsum dengan kepada pimpinan schingea sctinp
pemrosesan duts yunge dilkoukan schingzen mformas y]n;dﬁn.mpmi‘.m‘i scsual
taduk udl.jt!ﬁ'lh'n ihl.p;“lﬁ.lﬁﬁiﬂ:i dengun apa e bexjdi dihpnngzn.
dun ditaporksn. Performenec (Kinega)

5. Menpga Lelenzhapan dar pelapomn miengevalusst, menzarahkan dan
hﬁmuktnjn:mpnhmﬁmgm mﬂrmﬁnrﬂmmg sesual dengan
berbagai infirmasi vongz dikrmpulkon. prmdlrmm serin tidok

: menyalubi sumn utmu repulas) vang
berlaky datam keziatan infrastrleur
juringan. kemudinn memasikon infommasi
yang didepatkan scoumi denzm aps ymng
tergadh dilapangan.

Confarmance (K esesuamn)
mengeviluast, mengarahkom dan
momonitor segaoh mana T1memeniths
umd.uugm;ﬂ'ﬁmﬂm' yung
dutetaplan pada keginten nfrastnrktur
Jaringzan dan mbernet denzan mekanisme
yang dimiliki wntuk memastikan bahwa
pengunian T sesust dengan kewajiban
vang relevan.
Human Behmviour | Perilakn Manusia)
mictigevalissl menparabkan dan
memoitorprakiik kern agzar konsisten
dongmn penggunaan TIK dapat
diidentifikuss dan dilaporkan | Kabijakan

dan prosedur) kepada stakeholder sesuai
dengan praktik kenn yvang dilnkukan.




Tabel 4.27 MEAD] Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses Gup Capability Level

MEAD] 04 Anplvse and Current Leve] {as i) Expeted Level {10 be)
Report Performunce { Anahsa | 2,50 100

ikan Lapormm Kinera)

Temuan

Kondis1 sant 1m Kondis wleal

1

IJ

Belum adanye dokomentasi terhadap
analiza penvebab tenadmyva
penvimpzngan dan tndokan perbalken
Kurungnya koordinast terhadap kegiaion
Infrastrubiur jormian sehinees lapomn
yung dusajikan ficlok tepat wakiu

1, Dnbuatnya dokumentas: terhadagp analisa

penyebab terjadiya penyimpangan dan

Epjm:lm tindakan perboikanmys

sehingmm jiki terjadi parmasalihan yang

smmmin sl piinelnen untuk menanguninya
“secom tertulis

2 Melokukon koordinasa. 1erhadep kegiatan

Infrestrulius jermmean dan iniomct
schimngga laparn, yanz disankan kepada
stukchalder lehih relesun

Gap
1 Meskipun belum sdanyn dokumentus: ierhadap anuliss penyehab tegadinys penyimpangan,
padidaporan

DISKOMENFO telah melakukon analisis tindakan perbaikan vang dilaparkan

i kinera pegnwar (LAKIPY,

Miskipun Kurungmyva onalisa penyebab penyimpangmn terhadap kegutmn Infrosrdor
inrmgan dam kurongnya apresinsi terhadap pencapaion target kinerja ke sistem kompensasi
imbadan orgmnisas, DISKOMINFO herusaba melakukon tmdakon perhaikon mslilid
rckomendzsi ying dilaperoan pade lapomn akior kinega pegawai {(LAKIP),

kompensas imbalan orgamsas pado
DISKOMINFO.

: Hrﬁpﬂnm_wj koordinas terhadop kegstum bifrostnidour jarmean sehmgsps lsporan
yrang disajikan belum tepat waktis, DISKOMINFO berusahn untuk mclakykzn sostalisasi
amtur-dinas dengan memanfantkan pertermuan antor dings dan jisen memberilon mm
eakarnn.

Rekomendna

| COBIT S 150

1. Dibuatnys dokmentasi echadap analiss |1 Responsibility (Tangiung Jawab)
penrychab terjadings penyimpangan sty Sclskudan momiorng dan pencetatan
kendaln jaringan dun hogsiman tindskan teddep kegintun yung melangpas
perbiuikannyva schingea jika serjadi ketentuan undang-undang dan pernturan
permasalshon vang sama ads pondua Mmlllﬁ:nmmtu terkmt pembangunnn
uniuk menanzemnys seearpierils pads thun F_np:ﬂhngtm infrastrukhur jarmegan
DISKOMINFO, dun imtemet, sertn melakukan penindakon

3. Menpanalisa penyebab penymnpangan sepertt kepuran sampat ke twhap sanksy
atnn kendala janngan terhodop kegiatan 2 Stratepy (Stratog )

Infrastrukiur jarmgan. Mulai dan mengeviluas hasil identifikos: kegratan
menetapkon tindakan. tenprung jowab don pengembonzon T1 untuk memastkon
tmdak kanput terdabnp permasalahan yang tindakan perhmkon dopat dilakuknn secam
ada pads DISKOMINFG tepat.

3. Memberkan apresmsi terhodap 3. Aguicrion {Perolchan)
pencapainn target kinena ke sistem Mengadokan kepiatan somalisas vang

sestmi tentang kemuion pembangunan dan
penpembonzon infrastruktur dan jarmgan




Tabel 4.27 MEAQL Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses Gup Capability Level

MEAD] 04 Annlvse and Current Leve] {as i) Expeled Level (1o be)
Report Performmnce { Anehsa | 2,50 EETT]

dan Laporm Kinerja)

4

=4

Melakukon koordinas terhndep kepiatan
Infrestrukiur jannean schingea lepomn
vang disajikan kepada stukeholder lebih
relevan.

Mermmeang laporan kinerja yang modah
dipzhami dan disesuailiin dengan
kebutuhan DS KOMINED

Melskukan perbandingan kinera mniuk

meningkatkan pencapaan ferget yung
ditentuknn.

 Membenkan rd:numdnpﬂﬂm:nug

mendubimy: tujuan
Hnumyl dalum hrpntu“iﬁ:makm

Janngzan.

spar informasi vang disampatkon dopat
diterima olch OPD dengan bak
4. Performuance | Kinerja)
mengarshknn dan memonitor kinerja vang
- sesuzi dengan prosedur yang dilctapkan
siertn tidak menyalahi aturan st repulas
. yang berlaku dan melskukan dokumntasi
disctiap kegaatan pengembanzan splikasi
azar luporan ﬁﬁ.ﬁmt secarn akurai
dlam tepat wukti
Cnufm[ﬂw
Mmplﬂlﬂ.h ‘mcmafior sejmth mana
kegintan sosialisasi infrmstndtur joringan
tadak MMMUM: vang
berloku, hﬁhm&:n
standar vang dm .

L

&, Human Bnhammn'w'm

micngarhkon dan ml..l:rl:fﬁu'dﬂm
miciakukon proktik kerjn atmr m
sosilisus] yang d:i:lh:ium EOIT SCEUIE
drngunmd.ll operasionn] vang berlaku_

Termun

Fuonsd s sant ini. Fondesi iden]

1. Belum Id.'amrn Identifkas: resiko 1. Sdelukukin kegiatan monitoring secor
teradinya penyimpang o dam tindslon berkala dan melakukan pendokumentusian
perbaikan yang dilakukan. - permasalahan.

2 Tindakan perbaikan dmna bycasevanz |2 Melakukin manajemen resiko terkat

dhiterapkan pads DISKOMINFO zant im1
sangat beresiko 1ka tenadi permasalzhan
vang besar korenn okan sulit dilanzum
bahkan memerlukan wakiu

Kumngnya peninjamn respons. opsy, dan
rekomendasi uniuk mengatas: masalsh
dan penyimpangan utama pads
DISKOMINFO.

kemumgkman permasulzhon vang fegodi
vang dapat dijadikan pedoman uniuk
melekukan tindakan perbaikan.

3. Melakukan perawutan, momitormg sccars
berkala ierhodap asct terpasane poda
setiap OFD dan melakukan
pendokumentusian laporan.
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Tabel 4.27 MEAD] Monitor Evaluate and Assess (lanjutan)

Proses

Gup Capability Level

MEAD] 05 Ensure
Implementation of Corrective
Actions | Memastkun
Implementasi Tindakan
Perhiikan)

Current Leve] {as B)

Expeted Level (1o be)

143

300

Cap

1

Meskipun identifikasi terjadimya pemvimpangapdan tindakan perbatkan yang dilakokon
terbates pormpsalabon-permasalahon kool dam Itumudnt sccarn khusus dan
terdolumeninsi kemudiin tndaken pﬂh&ﬂﬁiﬁh} case yung diterapkan pada
DISKOMINFO saal i ssnat borssibin jika tegat permasalshan yang besor karenn akan
sulit ditangani babkan memerlukon mkmﬂm\rl penimiiiumn respons, opst, dan
rekomendnsy Hiﬂl |mpﬂﬁmﬂih ;I:lmmpumq_mu unm, DISKOMINFO
mielakukai beosa ha- melakikan tindakan perhatkan melshii eckomendasi yang dilaporkan

pada hpmm ukur fmerm perawm (LAKIF)

Cﬂm’s 150

I Didenfifikay ierjadinya penyimpangan dan | 1. Responsibilily | Tanggung Javab)
tindukan perbuikan vang dilakokan Mengevaluns tangzung jawab yang
terbatns permmssalohan-permasa|shan kecil diberikan kepacy pegmwd wrar identifikasi
secorn ks don terdokumentas pada terkait penyimpangan dan penangemannys
Infrastroktor faringan dan data o dapmt dilakukon dengan fepat.
DISKOMINFG. 2 Stratepy {Stratept )

2 Melakokm mammemen resika terkan Melakukan pencatntom dalsm /
iwmmﬂuhﬂﬂ vang ferjudh p:luk.umnw_aqw dkapat vlh_hﬂilh
dalam hﬁ'lﬂrlﬁdur Juringan dan ntermet pansduan dlhi;ﬂgﬂu: pmmungn
yang dupat dijodikan pedommn untuk dilmin wakdi
melskikan tndakan perbaikan. 3. Aguiciion [HIH#!

3.7 Pemmpouan respons. opsi. dan micngzevlunsi. mengar idan dan
rekomendasi urituk mengzatas: musalah memonitar findakan perbaikan dilakokan
kenduly koneksi jarineun i sesugh deigan SOP vang herlaku,
[HSKOMINFO. 4. Performance (Kincra

4 Peoetapan tangzung wwab fedodop SMemonitonng kinera yang sesuw dengan
tindukun herbukon yang gkan dalakukan pevswedir vang dhitctapkan scria tidak
olch pegawai yang berwenung pods micnyulshi shiran atoo regulasi yng
kegiatan [ufrasn'ukmrjampnﬁn dain, herkaku:

5. Membuoat dokumentasi yang jelas dengan | 5. Conformance (Kescsoan)
memanfaatkan lapomn hasil sdewtifikas: mengevilupsi, mengambkan dan
penvimpangan hingga tindakon perbatkan memonitor kegratan perbatkan supaya
vang tclah dilakukan, tdak melangpar repulas: seperis lalnyn

fi.  Memboat lnporan terknit tndskan dulam penentuan pengzunsan froguensi
perbiikan kepadn pemangku kepentingan |6, Human Behaviour { Penlaku Manusia)
DISKOMINFG menpevaluas:, mengarahkan dan

memonitor pegavwal dalam melakukan
praktik kerja dalam melakukan tindakan
perbuknn dengan baik dan konsisten
sesual dengan ketentunn vang berloku,




BAB YV

. Invirigary kAR paca Vel
ource optimistion dan MEAO! Monitor Evaluate and

managemen mm m terdiri dari  EDJ

. EDM4.03 monitar

engan nilai 2,13, MEAOL0I
pada level 2 dengan nilai 2.29,
MEAOL.02 set performance and conformance targets beradn pada level 2

extablish a monitorirg W hers

dengan nilai 248, MEADLOY colfect amd process  performance  and
confarmance berada pada level 2 dengan nilai 2,49, MEADL.0S analyse and
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repart performance berada pada level 2 dengan nilai 2,50, MEAQL.0S ensure

the implementation of corvective gerions berada pada level 2 dengan nilai 2,45,

b. Nilai capaility level pada Seksi Infrastruktur Jaringan dan Komunikasi adalah

235 sedangkan target capability level yang dibarapkan adalah 3,00 sehingga
terdapat Gap sebesar 0.66 untuk bisa mencapai target yang diharapkan.

ada pada level 2 managed dengan

sosialisasi lebih lanjut terkait Infrastrukiur jaringan (internet) vang telah dan
akan dilakukan oleh Dinas lain agar kegiatan pengembangan Jaringan dapat
dikoordinasikan dan dimonitor dengan baik.
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e. Selain itu, rekomendasi yang diusulkan terdapat rekomendasi yang mendasar
terkait permasalahan yang ada yaitu membuat SOP terkait alur pembuatan atau
Infrastruktur Jaringan Interne! yang jelas, membuat daftar log Infrastruktur
jaringan (internet) kegiatan tersebut dapat dimonitor dengan baik. selain itu,

DISKOMINFO membuat jadwal pelatihan dan modul sharing knowledge

anjutnya dapat dilakukan

y € 38500 dan diharspkan
dapat dilakukan mix and match antara beberapa framews

c. Penelitian ini dapat dijadikan referensi DISKOMINFO daiam melakukan
perbalkan tédcait pengelolasn dalan Infrasteaktur jaringan (internet)
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